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ABSTRAK

Supervise Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kualitas Guru
Pendidikan Agama Islam di kecamatan Tegalrejo kota Yogyakarta

Oleh
Handdri Kusuma
NIM.08913005

Guru sebagai pemeran utama kegiatan belajar mengajar, sangat menentukan berhasil
tidaknya upaya peningkatan kualitas pendidikan, hal ini  banyak ditentukan oleh
kemampuan yang ada pada guru. Mengingat begitu pentingnya peranan guru, maka
selayaknya bila kemampuan guru ditingkatkan melalui pembinaan tidak terkecuali guru
pendidikan agama Islam di tingkat sekolah dasar umum. Salah satu cara pembinaan
profesionalitas kinerja guru di bidang akademik perlu dilakukan pengawasan di sekolah-
sekolah oleh pengawas yang berkualitas

ISLAM
Menjawab masalah di atas, péfielitian ini be@ uan mendapat gambaran mengenai
proses-proses supervise yang dilakukan ole pngawas pendidikan agama Islam terhadap
guru-guru PAI di sekolah dasar m ya \/ da_di kecamatan Tegalrejo Yogyakarta.

Disamping itu juga ingin mengetahui gkah-langkah, metode-metode pelaksanaan
supemse serta hasnl hasil yang telah>di p

Penelitian ini menggunakan pends
melalui wawancara, observasi dan amgkét- ata terkumpul kemudian dianalisis
dengan menggunakan dengan cara kuahtatlf dimana data yang berupa angka dianalisis.

Hasil penelitimlm)MM bEzReSel mgAk& oleh pengawas PAI

dalam meningkatkan kualitas g l di kec an Tegalrejo kota Yogyakarta adalah
melalui pengembangan pelayanan dm1 edukatif, yang mana pelayanan
teknik edukatif lebih banyak dlbandmgkan dengan pelayanan teknik administratif. Dalam
upaya meningkatkan kuajim engawas PAI melakukan
langkah-langkah strategis, e dapat dihasilkan suatu

proses belajar mengajar yang baik. Dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengawas
PAI memiliki peran yang cukup baik untuk meningkatkan kualitas guru PAI di kecamatan
Tegalrejo kota Yogyakarta hal ini berdasarkan hasil wawancara dan angket, walaupun
hasilnya belum maksimal sesuai dengan program yang telah ditetapkan, dikarenakan
kekurangan tenaga pengawas ditiap kecamatan.

Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut maka dapat dipertimbangkan saran
sebagai berikut, Pengawas Pendidikan Agama Islam untuk dapat menjalankan tugasnya
dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka pengawas PAI harus
lebih efektif lagi dalam memberikan supervisi terhadap guru PAI.

Perlu adanya penambahan tenaga Pengawas PAI di tiap kecamatan untuk terwujudnya
tujuan pendidikan nasional.
Kata-kata kunci : Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam dan Kualitas Guru
Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

Islamic Religion Education Supervisor in the Ability of Islamic Religion Education Teacher
in Tegalrejo sub districk, Yogyakarta

By
Handdri Kusuma
NIM. 0893005

Teacher as the main of perfomer in study and teach activity. It’s determine success or
not, tray to increase education quality this case many hare been determined by ability of
teacher, remaind so importand the performer of teacher, so ought to if the ability of teacher
to increase by develop, not only Islamic Religion Education teacher in public elementary
school. The way to quality supervisor.

Ansering above the problem, this research to porpose get the saight about procest
supervise do by Islamic religion education-supervision to PAI teacher in public elementary
school in Tegalrejo sub districk. [That bBeside, 'want| to know too, what step, method
supervise do and had resuld that donetby PAd Supervisor to increase PAI quality teacher in
Tegalrejo sub districk.

This research use kualitatif aprouich by*@elléeting data method by interview, obsevasion
and questionnaire. After the data had-collected and than to analize with method kualitatif
where is data as a analize numeral.

The result show that supervise had|done by PAl| supervisor in increase PAI quality
teacher in Tegalrejo sub districk Yogyakarta city by develop technic administration s done
by PAI supervisor in increase PAI quallty teacher in Tegalrejo sub districk Yogyakarta city
by develop technic administration‘servis-and-educatiye, wich/técnie-educative servise more
thanervis and educativ€, wich tecnic educative servise more than tecnic ad tecnic
administratifministratif servise.

On the try to increase PAI quality teacher in publick school PAI supervisor has
strategie method, to looking for suitabfe method ser get-result ‘stso get result studying and
teachudying and teaching the best from the researt show that PAI quality teacher in
Tegalrejo sub districk Yogyakarta city. This case the besad on interview and questionnaire
olthough the result not maxsimal yet suitable with determine program, because the lest of
supervisor tenager in each sub districk.

Relationship with this result above, so we can consider idea as like that to do good task
and get purpose had suitable determined so PAI supervisor mush more efektif give
supervisor to PAI teacher. Need to addPAI supervisor tenager in each sub districk to get the
purpose nasionalise education.

Key word : Islamic Religion Education Supervisor and Islamic Religion Education Teacher

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan yang amat
penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena
pendidikan merupakan wahana peningkatan dan pengembangan kualitas sumber

daya manusia yang sebagai faktor penentu keberhasilan pembangunan. Hal ini

dijelaskan dalam Undang—Un@gl%aAM9a yang mengamanatkan pada

ng%uakan suatu sistem pendidikan

nasional yang meningkatkan keima et%v /aan pada Tuhan Yang Maha

Esa serta akhlak mulia dalam ehidupan bangsa.”’

Penyelenggara sistem %@%ﬂj@% dilakukan secara sadar dan

terencana, sebagaimana dituangkan dan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003

tentang Slsdlknau NLV%’B& Laxl \ S
"Pendidikan adalah ui&lhr_dAMuntuk mewujudkan suasana

belajar dan proses peNtEjs:'ﬂ(tif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.’

' Undang-undang Dasar 45 Rl dan Amandemen Tahun 2002, Bab XIiI, Pasal 31, Ayat - 3
(Surakarta: Sendang Ilmu, 2002) him. 30

* Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung:
Fokusmedia, 2003), Cet. Kedua, him. 3



Tujuan utama pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

Dalam misi GBHN 1999-2004 juga ditekankan bahwa peningkatan
pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari betujuan mewujudkan
kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk mencapai
tujuan pendidikan yang bernuansa religius tersebut, pemerintah menetapkan

adanya pendidikan agama pada semua jalur pendidikan formal baik negeri

maupun swasta. c ISLAM )
<
Adanya pendidikan agn%a u%[:ndidikan formal diharapkan
16
berfungsi membentuk peserta aggna n %Fmar. Dalam UU Sisdiknas No.
n

sy
peserta didik menjadi ang@ﬂ%ﬁ@‘yang mengamalkan ajaran
menyebutkan bahwa pendidikan keagamaan berfungsi memahami
mengamalkan a_wka) :Hzlnymj$all A|§

Untuk mempcrsiapkstsLm_ AM mampu memahami dan
mengamalkan ajaran W@NE@ilmng seagama dengan

murid sebagaimana ketentuan pasal 12 Undang-Undang Sistem Pendidikan

20/2003 didik menjadi anggota mahami dan mempersiapkan

Nasional Nomor 20/2003. Dinyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap
satuan pendidikan berhak mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama yang
lianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama®’. Karena itu pemerintah

vajib mengangkat guru agama terutama guru agama Islam pada semua jalur

Ibid
Ibid



pendidikan formal, lebih-lebih di lingkungan Departemen Agama, mengingat
masih banyak madrasah negeri dan swasta serta pondok pesantren yang sangat
memerlukan guru-guru mata pelajaran agama Islam, dengan kondisi yang cukup
memprihatinkan. Tuntutan pengangkatan guru mata pelajaran agama Islam,
mutlak dibutuhkan dalam rangka memenuhi tuntutan hasil output yang optimal
sesuai amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20/2003.
Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang system Pendidikan Nasional

yang diikuti oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 tahun 1992

(PP No. 38/1992), kemudlan/ sérﬁémﬁ%n njadi Peraturan Pemerintah

Nomor 39 tahun 2000 (PP No. E/2®% pendidikan, merupakan salah
. ﬂgiiﬁ

satu landasan konstitusional b pengawas sekolah/pengawas

UNIMERSHWA

pendidikan agama.

Disamping peraturan %MM@“ tersebut dikeluarkan pula

kebijakan pemerintah yang lebih o iona é Ig mengatur tentang pengawas
sekolah/pcngawaQMM gR
a. Keputusan Mentenl &IEJ’ATM\ Aparatur Negara Nomor

118/1996 M@N ES*& jabatan fungsional

pengawas sekolah dan angka kreditnya.

b. Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala
Badan Administrasi Kepegawaian Negara Nomor 0322/0/1996 dan
Nomor 38 tahun 1996 tentang petunjuk pelaksanaan jabatan fungsional

pengawas sekolah dan angka kreditnya.



c. Keputusan Menteri Agama Nomor 381 tahun 1999 tentang petunjuk
teknis pelaksanaan jabatan fungsional pengawas pendidikan agama dan
angka kreditnya.’

Mengacu pada SK Menpan tersebut, maka pengawas sekolah di
lingkungan Departemen Agama, khususnya Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam adalah “Pengawas Pendidikan Agama Islam”,
sehingga pengertiannya menjadi lebih spesifik sebagai berikut : “Pengawas

pendidikan agama Islam adalah Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Departemen

Agama yang diberi tugas, m@&&émaaewenang secara penuh oleh

pejabat yang berwenang untu 7 ¢ %awasan terhadap pelaksanaan

nyelenggaraan pendidikan di

pendidikan agama Islam di sel

madrasah dengan melakukan pe dari segi teknis pendidikan

dan administrasi pada satuan’“

: olah, pendidikan dasar dan

pendidikan menengah.®

Berdmkumvmé! ! |gAt's§t di atas yang
mencakup kebijaksanaan umlSLkﬁbAMelaksanaannya, maka dapat

dipahami bahwa kebelN@@ NE&@v‘aﬂdidik&m agama pada

saat ini dan yang akan dating tidak lagi dianggap out sider, wadah untuk
perpanjangan masa kerja atau menunda pensiun seorang pegawai negri sipil, akan
tetapi betul-betul merupakan jabatan fungsional yang layak dijabat oleh orang-

orang yang memiliki kualitas itu. Oleh karenanya dalam PP 38 tahun 1992 dan

* Departemen Agama RI Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
Profesionalisme Pengawas Pendais, Jakarta, 2000, hal. 1

© Drs. Hadirja Paraba, Wawasan Tugas , Tenaga Guru dan Pembina Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Friska Agung Insani, 1999), hal.41



dalam SK Menpan No. 118/1996 tegas-tegas dinyatakan bahwa pengawas sekolah
diangkat dari kalangan guru. Pro dan kontra terhadap kebijaksanaan tersebut pun
bermunculan, yang akhirnya pemerintah mengeluarkan peraturan baru, yaitu
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 39 tahun 2000 sebagai penyempurna atau
perbaikan Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 1992 terutama Bab VI pasal 19
dan 20 ayat (1), (2) dan (3) yang berkaitan dengan pengadaan tenaga
kependidikan yang bukan tenaga pendidik (guru).’

Dengan adanya perubahan tersebut, maka bagi pejabat structural

kependidikan yang memenuh[we@:!u‘ﬁﬁ'\ \sus dapat diangkat menjadi

pengawas sekolah/pengawas gﬂm, dengan ketentuan yang

bersangkutan memiliki masa un sebelum memasuki masa

pensiun sebagai pengawas. Da ymenjadi objek penelitian adalah

pengawas pendidikan agama Is !

A.1. Tugas Pokok Pengawas Pendidikan A j ama Islam

Sesuai deLQN LIYpaﬁl ]1;/§6I A&§ ayat (!), maka
tugas Pokok Pengawas Pcndlis LganAaMlah : "Menilai dan membina

teknis pelaksanaan INW Eas 'iAkolah umum dan

penyelenggaraan pendidikan di Madrasah baik Negeri maupun Swasta yang
menjadi tanggungjawabnya”.8

Dari uraian tugas pokok di atas dapat dipahami bahwa tugas pokok
pengawas pendidikan agama Islam mencakup dua lembaga pendidikan yang

berbeda, yaitu di sekolah umum dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan

7 Ibid.
¥ Ibid.



Kebudayaan dan di Madrasah dalam lingkungan Departemen Agama. Hal ini
berarti bahwa apabila pengawas pendidikan agama Islam melakukan pengawasan
di sekolah umum maka tugas pokoknya adalah menilai dan membina pelaksanaan
mata pelajaran pendidikan agama Islam pada sekolah yang bersangkutan, dan
pengawasan yang dilakukan adalah pengawasan/supervisi teknis kependidikan
dan sedikit melakukan pengawasan administrasi.

A.2. Tujuan yang harus dicapai

Melakukan suatu tugas atau kegiatan tanpa mengetahui dengan jelas tujuan

yang akan dicapai berarti pe@réssalﬁ%é}{\ p%:atan sia-sia, oleh sebab itu

memahami, menghayati dan me mBI{egiatan untuk mencapai suatu

tujuan sangat peting artinya bag suk para pengawas pendidikan

agama Islam.

>
Adapun tujuan yang ha@@%}ﬂ@ pengawas pendidikan agama
Islam dapat dirumuskan_sebagai berikut : “tercapainya tingkat efisiensi dan
efektifitas yang M@MLMEBW%ELE&S&M di sekolah
umum dan penye!enggaraanlSiLﬂnAMsah baik dari segi teknis
pendidikan maupun #N@@ME‘QW" agama Islam di

sekolah umum dan di madrasah terus meningkat sesuai dengan tuntutan peraturan

perundang-undangan yang berlaku”.”
Untuk mencapai tujuan tersebut maka ada beberapa tujuan atau target yang

harus dicapai oleh setiap pengawas, antara lain :

? Ibid



a.  Meningkatnya kualitas guru pendidikan agama Islam di sekolah
umum dan di madrasah, sehingga kualitas proses belajar mengajar
juga terus meningkat sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

b.  Terhimpunnya data yang akurat dan up to date tentang kuantitas dan
kualitas pendidikan agama Islam di sekolah umum dan di madrasah
meliputi ; jumlah sekolah umum/madrasah, siswa sekolah

umum/siswa madrasah, sarana pendidikan agama Islam sekolah

L% Lcﬁ Mna%h yang berada di bawah

umum/sarana pe

idik

<

pengawasannya. | 0 8
v Z

c. Terciptanya hubu raan kerja yang baik dan

harmonis antara terkait dalam pelaksanaan

pendidikan agma@;ﬁj%‘gjumum dan penyelenggaraan

pendidikan di madrasah.

d. Terlakgrmlkexlﬁﬁéler Endidlkfégama Islam di
sekolah umum ISI’Ldi A!M sesuai dengan petunjuk

pdaksanall@NEgSll difetapkan.'®

Dengan kata lain, tujuan-tujuan yang harus diperhatikan dan dicapai oleh setiap
pengawas pendidikan agama Islam adalah :
I. Meningkatkan kualitas guru pendidikan agama Islam di sekolah umum

dan guru serta tenaga kependidikan lainnya di madrasah.

" Ibid.



2. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar pendidikan agama
Islam di sekolah umum dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah.

3. Meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler
pendidikan agama Islam di sekolah umum dan di madrasah.

4. Meningkatkan kualitas laporan pengawasan pendidikan agama Islam di

wilayah yang menjadi tanggungjawabnya.

n

Meningkatkan validitas data pendidikan agama Islam di sekolah

umum/madrasah.'’

Dengan kejelasan mjua(@anlgszll'kﬁ%capz} maka setiap pengawas dapat

g
dengan mudah menyusun mnwﬁ’pr@
04

teknik dan strategi yang akan di@n

g%can dilakukan dan menentukan

Pengawas pendidikan a lah satu tenaga kependidikan,

keberadaannya sangat dlham@“j}ﬁ&j‘gﬂ@ lam rangka membantu dan
membimbing guru k tc rapainya tan kual:tas belajaran guru
Again. ISI_AM

A o GG bl |

Secara umum tugas guru pendidikan agama Islam meliputi empat hal yaitu
; tugas profesi, tugas keagamaan, tugas kemanusiaan dan tugas kemasyarakatan.
Dalam hal ini yang akan dibahas hanya tugas profesi sebagai tugas pokok.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, profesi adalah bidang pekerjaan yang

dilandasi pendidikan keahlian (ketrampilan, kejuruan, dan sebagainya) tertentu.

" Ibid.



Profesional adalah : (1) bersangkutan dengan profesi; (2) memerlukan kepandaian
khusus untuk menjalankannya; dan (3) mengharuskan adanya pembayaran untuk
melakukannya.'” Jadi dalam pekerjaan profesi digunakan teknik dan prosedur
intelektual yang harus dipelajari secara sengaja, sehingga dapat diterapkan untuk
kemaslahatan kepada orang lain. Pekerjaan profesional harus dibedakan dari
tukang karena di samping sama menguasai teknik dan prosedur kerja tertentu,
seorang pekerja profesional juga memiliki informed responsiveness (ketanggapan

yang berlandaskan kearifan) terhadap implikasi kemasyarakatan atas obyek

kerjanya. Lebih lanjut Muking, LI 2 eaimpna dikutip oleh Syafruddin

g Z

Nurdin, mengungkapkan delqﬁ'n arg harus dipenuhi oleh suatu
b %
« A1)

pekerjaan agar dapat disebut s@hga tama, panggilan hidup hidup

yang sepenuh waktu. Profesi g menjadoi panggilan hidup

seseorang yang dilakukan sepen"ﬁ:@“;g J@ﬂ;l@gmg untuk jangka waktu yang
lama, bahkan seumur hidup. Kedua, pengetahuan dan kecakapan/keahlian. Profesi
adalah pekerjaan%MlMﬁﬁ%Lﬂ:ﬁéapaMeahlian
yang khusus dipelajari. Ketig:],SluanA IMGI. Profesi adalah pekerjaan
yang dilakukan menulxNi@ NE &Am dasar yang sudah

baku secara umum (universal) sehingga dapat dijadikan pegangan atau pedoman
dalam pemberian pelayanan terhadap mereka yang membutuhkan. Keempat,
pengabdian. Profesi adalah pekerjaan terutama sebagai pengabdian pada
masyarakat bukan untuk mencari keuntungan secara material/finansial bagi diri

sendiri. Kelima, kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif. Profesi adalah

"2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa , Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), Hal.548



pekerjaan yang mengandung unsur-unsur kecakapan diagnodtik dan kompetensi
aplikatif terhadap orang atau lembaga yang dilayani. Keenam, otonomi,. Profesi
adalah pekerjaan yang dilakukan secara otonomi atas dasar prinsip-prinsip atau
norma-norma yang ketetapannya hanya dapat diuji atau dinilai oleh rekan-rekan
seprofesinya. Ketujuh, kode etik. Profesi adalah pekerjaan yang mempunyai kode
etik yaitu norma-norma tertentu sebagai pegangan atau pedoman yang diakui serta
dihargai oleh masyarakat. Kedelapan, klien. Profesi adalah pekerjaan yang
dilakukan untuk melayani mereka yang membutuhkan pelayanan (klien) yang
pasti dan jenis subyeknya'>. Sebagaimana diketahui bahwa tugas profesi
guru/guru pendidikan agama Islam, ‘adalah” mengajar, mendidik, melatih dan
menilai mengevaluasi proses dar'hasil‘belajar mengajar. Secara sederhana dapat
dikemukan bahwa setiap guru pendidikan agama-Islam dituntut untuk memiliki
kualitas sebagai pelatih dari berbagai kégiatan keagamaan. Bukan hanya memiliki
segudang teori tapi tidak pernah mempraktekkannya.

Guru pendidikan agama Islai merupakan salah satu ujung tombak yang
menjadi tumpuan harapan dan andalan.masyarakaty'bangsa dan negara dalam hal
pelaksanaan pendidikan agama Islam \di“sekolah. Keberh@silan guru merupakan
keberhasilan masyarakat, bangsa dan negara secara keseluruhan, begitu juga
sebaliknya., kegagalan guru adalah kegagalan semua. Hal ini membuktikan bahwa
kunci keberhasilan pendidikan agama Islam di sekolah berada ditangan guru
pendidikan agama Islam itu sendiri. Dalam hal ini betapa penting dan sangat

mutlak bagi setiap guru pendidikan agama Islam memahami, menghayati dan

"’ Derpartemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Membiasakan Tradisi
Agama: Arah Baru Pengembangan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Sekolah Umum, (Jakarta;
2004) Hal.98
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mengarahkan segala potensi yang ada untuk merumuskan tujuan dan mencapai
tujuan tersebut bersama seluruh siswa yang berada di bawah tanggungjawab dan
kewenangannya. Adapaun rumusan tujuan yang harus dicapai oleh setiap guru
pendidikan agama Islam adalah untuk ; "Meningkatkan kualitas keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah SWT dan meningkatkan kualitas kepribadian muslim
(akhlakul karima) peserta didik dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
s 14

berbangsa dan bernegara”.

Untuk meningkatkan kualitas guru pendidikan agama Islam, perlu adanya

pembinaan terhadap guru tr@;b&g'séﬁﬁ‘é}aim; diamanahkan oleh Surat

Keputusan Bersama (SKB) M
Agama No. 01198/u/1985 . n 1985, Bab VI pasal 8 ayat (2)
dinyatakan bahwa pembinaan pen n feriaga teknis pendidikan agama

dilakukan oleh Departemen Agaﬁi‘jﬂ JL’&‘U}@J

Fenomena diatas menarik untuk dikaji khususnya pada Supervisi

Pengawas PendiMMJmMﬁB §i gk[uﬁui Guru agama
Islam. Atas dasar itulah pcnlliSligvarMnyusun tesis dengan judul :

SUPERVISI PENGA*N @@N E@llﬁ\M (PPAI) DALAM

MENINGKATKAN KUALITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
DI KECAMATAN TEGALREJO KOTA YOGYAKARTA.
B. RUMUSAN MASALAH

Masalah pokok pada penelitian tentang Supervisi Pengawas Pendidikan

Agama Islam (PPAI) Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama

* Ibid.
3 Ibid
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Islam (PAI) di Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta, secara eksplisit dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.

Langkah-langkah strategis dan program apa yang dilakukan Pengawas
PAI dalam meningkatkan Kualitas Guru PAI ?

Bagaimana bentuk pelaksanaan yang dilakukan oleh Pengawas PAI
dalam meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam ?
Bagaimana hasil dari supervisi yang dilakukan oleh Pengawas PAI

terhadap peningkatan kualitas Guru PAI ?

Adapaun tujuan yang i %1 di a:r%cnelitian ini adalah :

langkah-langkah strategis dan

program Supervis genga meningkatkatkan Kualitas

amea [
Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan Supervisi Pengawas PAI dalam
TAS

netedNM R S|
Unituk mengetsbol % MIA’M&S PAI dalam meningkatkan

Kualitas qN;D@N E@ rﬂogyakarta.

Adapun kegunaan Penelitian ini adalah :

i

Menambah khasanah dan daftar pustaka tentang Supervisi Pengawas

PAI dalam meningkatkan Kualitas Guru PALI.

2. Mendapatkkan bukti konkrit bentuk kerjasama Pengawas PAI dengan

Guru PAI dalam meningkatkan kualitas guru PAI.

12



3. Sumbangan pemikiran bagi Pengawas dalam upaya meningkatkan
Kualitas Guru PAI di Kota Yogyakarta khususnya di kecamatan
Tegalrejo.

D. TELAAH PUSTAKA

Secara akademik diakui bahwa sudah ada beberapa penelitian tentang
Supervisi Pengawas baik berupa penelitian buku, seminar, sarasehan maupun
melalui media. Namun secara umum bersifat general dan teoritis. Dengan

demikian khusus mengenai penelitian Tentang Supervisi Pengawan Pendidikan

Agama Islam dalam meningk@n'ﬁ'uaﬂf%\(}h Pendidikan Agama Islam di
N k

Kecamatan Tegalrejo Kota Yo d%stikan belum pernah dilakukan

secra cermat dan ilmiah.

Dalam buku Waw. uru dan Pembina Pendidikan

bahwa belum semua tenaga pembl ndidikan agama Islam memahami,

menghayati d NM E ug § lea&ﬁemmm yang
berlaku, sehingga sasaran y*&htAaM belum dapat dicapai secara

optimal. Dan masin%NWE@c‘kﬂgama Islam berjalan

sendiri-sendiri tanpa memahami dan memperdulikan keterkaitan antara yang satu
dengan yang lain sebagai suatu system. Bahkan koordinasi, integrasi dan
sinkronisasi serta pengawasan masih sangat lemah sehingga sering terjadi
inefisiensi di berbagai sector Pembina pendidikan agama Islam.

Secara normative peneliti sependapat dengan apa yang telah dikaji oleh

Hadirja Paraba, namun sejauh mana penerapannya dalam mendalami peran

13



pengawas pendidikan agama Islam terhadap kualitas guru pendidikan agama
Islam di sekolah umum belum tergambar, disinilah peneliti berusaha mencari
Jawabannya dengan mengadakan peneliatian.

Kajian berikutnya adalah karya M. Amin Tahib BR, Wahdi Sayuti dan
Ahmad Sofyan dalam bukunya Profesionalisme Pelaksanaan Pengawasan
Pendidikan, upaya meningkatkan kinerja pengawas. Buku ini hasil analisis yang
dihadirkan bukan sekedar pemenuhan program kerja akademik secara fisik dan
normative, tetapi jauh lebih subtansial adalah pemenuhan kebutuhan para

pengawas, para pembina, m@ﬁ%ﬂﬁ?‘%agza kependidikan lainnya dalam

konteks pemberdayaan tugas-

sekolah atau madrasah. Penekaj e iﬁ dalah melalui petunjuk teknis

soal profesionalisme pelaksan pe san didikan, tentunya akan ada

peningkatan kinerja intelekma%ﬂ@gﬁ@&alam proses penyelenggaraan
pendidikan di Madrasa atau Sekolah. Diharapkan pula bahwa n%alui peningkatan

kinerja intelekmuM!rMigBélik];,‘ mekan me dan system
pembelajaran yang sudah didlMpMif dan komplementer, dapat

berfungsi maksimal, efkuif dan efisien. [\ = &5 | A\

Kajian berikutnya adalah karya Abdul Rachman Shaleh dalam bukunya
Pendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi. Buku ini membahas
secara global tentang kedudukan, fungsi dan peranannya serta aksi pelaksanaan,
pembinaan dan supervise yang dijalankan Dalam buku ini sedikit sekali
menyinggung masalah tugas pokok pengawas, yang menjadi pokok bahasan bagi

peneliti dalam mengungkap supervisi dari pengawas itu sendiri.
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Dari berbagai kajian di atas peneliti tergerak ingin membuktikan seberapa
besar atau seberapa jauh supervisi pengawas pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan kualitas guru agama Islam di kecamatan Tegalrejo kota
Yogyakarta.

E. KERANGKA TEORI

Bila kita kaji kembali fungsi dan tugas pokok dari pengawas pendidikan

agama Islam maka akan kita temukan bahwa pengawas dan guru hampir memiliki

kesamaan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Pengawas sebagaimana

disebutkan dalam Keputusan @tkﬁ"l‘ﬁéﬁa Bﬂdayagunaan Aparatur Nagara
Z

Nomor 118/1996 adalah pegav a1 O- ngkungan Departemen Agama

yang diberi tugas tanggungjaw o ecara penuh oleh pejabat yang

berwenang untuk melakukan melaksanakan penilian dan

pembinaan dari segi teknis m%ﬂ@‘s%1 pada satuan pendidikan

pra sekolah, dasar dan menengah.'®

BcrdasarL)MLMEeBnﬁ! l\‘ﬁt% g pengawas di
atas, maka sudah selayakl&mAMkan, utamanya pengawas

pcian s o T DR i s

profesional dan menunjukkan kinerja yang accountable dan transparan.'” Atas

dasar cakupan kerja dan tanggung jawab yang tidak kecil bagi pengawas tersebut,
maka sudah sepatutnya dilakukan pembinaan yang sistematis dan

berkesinambungan agar terbentuk profil pengawas yang memilki intregritas

' Departemen Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas
Pendtd.-kan Agama dan Angka Kreditnya (Jakarta:2000)hal.2

7M. Amin Thaib BR dkk, Profesionalisme Pelaksanaak Pengawasan Pendidikan, (Jakarta:
Depag RI, 2005) hal. 5
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keilmuan dan ketrampilan dalam mendukung pelaksanaan dan tugas-tugas
kepengawasannya.

Pengawas pada dasarnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
konteks implementasi manajemen yang harus diawali terlebih dulu dengan fungsi
perencanaan, karena pelaksanaan pengawasan dahulu dibuat perencanaan sebagai
tolok ukur keberhasilan pengawas. Dalam konteks ini, pengawas merupakan
terjemahan langsung dari istilah controlling dan bukan terjemahan dari tema

supervision, karena sesungguhnya pelaksanaan supervisi merupakan salah satu

bagisn kecil dalam kegiatan c@oihﬂg ‘ﬁl@ébuj‘ al ini juga dikuatkan oleh PP

g Z

nomor 19 Tahun 2005 pasal i}) V. oo bahwa pengawasan proses
0

pembelajaran sebagaimana dim a>suk Iﬁ ayat (3) meliputi pemantauan,
= n

supervisi, evaluasi, pelaporan mbilan| langkah tindak lanjut yang

diperlukan.'® %ﬂj%ﬂj@l
Dengan kata lain, bahwa pelaksanaan pengawasan atau controlling

merupakan satu u[m\UM dﬁ B&%l Jn‘d&n%g secara umum
diawali dari planning, orgallzs Lg|,|;ArAAntrolling.'9 Oleh karenanya,

pelaksanaan pangawzlsN@;@NEcswesign/planning yang

dirumuskan oleh pemerintah dan pelaksana pendidikan. Untuk itu, eksistensi
pengawas dalam pelaksanaan kepengawasan kependidikan kiranya perlu terus
dibina dan dilakukan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan agar betul-betul

memahami grand design/planning yang dibuat oleh pemerintah dan pelaksana

'* Ibid
¥ Ibid

16



pendidikan supaya terwujud tenaga pengawas pendidikan yang profesional yang
dapat menjalankan tugasnya secara objektif dan bertanggung jawab.

Pengawas bisa diartikan juga sebagai tugas profesi sebagaimana yang
diungkapkan oleh Wirawan, MSL. Sp.A dalam buku Profesi, Evaluasi dan
Standar Evaluasi. Profesi, kemudian dikutip dalam buku Profesionalisme
Pengawas Pendais adalah pekerjaan yang melaksanakannya memerlukan sejumlah
persyaratan tertentu”, Dengan kata lain profesi merupakan orang-orang tertentu,
bukan pekerjaan sembarang orang. Disinilah yang akan penulis buktikan
wed&&ilé&ﬁ\/hg@ﬂ Islam dalam meningkatkan
o

Z
hiﬂgga akan muncul kinerja dari

bagaimana supervisi pengaw

kualitas guru pendidikan ag

pengawas itu sendiri dalam| me itmen kerjasama dengan guru

>
F. METODE PENELITIAN Ajivuﬂj /j@ﬂ j@ [

1. Pendekatan Penelitian

Penelitiaan) Heg'gMaEﬁlﬁtluJi An‘ﬁutal” atau biasa
dinamakan juga dengan I&I:E“A Mst facto” yakni merupakan

i e PR PR e e

korelasional dalam penelitian.’’ Untuk kemudian dipadukan pendekatan
dengan angka-angka yang kemudian dianalisis dengan sistematik.

2. Penetapan lokasi

** Departemen Agama RI Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
Profesionalisme Pengawas ........ hal. 4-5

?! Hartono, Bagaimana Menulis Tesis, Petunjuk Koperehenship tentang isi dan proses, (Malang,
Universita Malang, 2002) hal.§1
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Sejalan dengan pendapat tersebut bahwa pengawas dan guru mendekati
populasi yang homogen baik, ditinjau dari sudut ekonomi, ediologi maupun status
sosial bidaya.

Sedangkan pendapat praktis sebagaimana diungkapkan Winarno
Surachmad dalam buku Pengantar Metodologi Ilmiah mengatakan ™ bila populasi
cukup homogen di bawah 100 dapat menggunakan sampel 50% dan di atas 1000
sebesar 15%* Suharsini Arikunto mengatakan “jika jumlah subjeknya kurang

dari 100 lebih baik diambil semua dan jika subjeknya besar dapat diambil 10-15%

atau 20-25% atau lebih....."> [ ISLAM
Z

I
%)
) <
4. Metode Pengumpulan Data

a. Obsevasi

IVERSIT.

Peneliti mengadakan mengamati Kinerja pengawas

dan guru pcndidikan%ﬂ%} @J

b. Interview ( wawancara )

Waw““llku% Egaﬁla [aASwnﬁ yangberkaitan
dengan perananl%&wasAMn agama Islam dalam

meningkatINEDaO.N ES;;‘ mma Islam, bentuk

kerjasama serta faktor-faktor penunjang dan penghambat.

c. Kuesioner ( angket )
Penulis membagikan angket tertutup kepada Guru Pendidikan Agama
Islam untuk menjawabnya dengan cara memberi tanda (X) sebagai

Jjawaban pada butir yang telah ditentukan. Angket ini merupakan salah

** Winarno Surachmad, Pengnatar Metodologi limiah, (Bandung: Transito, 1975), hal.58
** Suharsini Arikunto, Prosedur....hal. 112



d. Metode Analisa Data
Setelah selesai melaksanakan penelitian, penulis akan menganalisa
data dengan menggunakan cara : Kualitatif yakni mendiskripsikan data
yang telah dikumpulkan, mengkolerasikan antara peranan Pengawas
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas guru pendidikan
agama Islam, merumuskan analisis dan membuat kesimpulan peranan

pengawas pendidikan agama Islam.

G. SISTEMATIKA PENELITIAN
Penelitian ini disajika((;FcL%ﬁMaﬁ;t rdiri dari lima bab. Untuk
Z
mempermudah pemah4ma las penulisan ini penulis sertakan

sistematika sebagai be

Bab [ : Merupakan yang |isinya memuat uraian latar

belakang masalah, mrﬁfﬁﬂjﬁyf@“m dan kegunaan penelitian,

Telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika

NI VERSITAS
Bab II : Menguraile’hgaA Mntang landasan teori yang

bcrhubungall W®NE‘SIIE ikan Agama Islam

Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam.

Bab I : Memaparkan tentang hasil penelitian dengan mengemukakan
data Supervisi Pengawas PAI dan Guru PAI dan data responden .

Bab IV : Menjelaskan tentang analisis Supervisi Pengawas Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama

Islam
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Bab V : Penutup berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.

v
r
>
<

IVERSITAS \
ISANOAN\ /

~

N

SAEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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BAB 11

SUPERVISI PENDIDIKAN AGAMA

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, perkataan supervisi belum begitu
popular. Sejak zaman penjajahan Belanda hingga sekarang orang lebih mengenal
kata “inspeksi” daripada supervisi. Pengertian “inspeksi” sebagai warisan
pendidikan Belanda dulu, cenderung kepada pengawasan yang bersifat otokratis,
yang berarti  “mencari  kesalahan-kesalahan guru dan  kemudian

menghukumnya”.Sedangkan ﬁn}ﬁ—'ﬁéﬁ\ga\ng pengertian yang lebih

demokratis.”’

Dalam pelaksana kan hanya mengawasi apakah

n. sebaik-baiknya sesuai dengan

para guru/pegawai menjalanka

instruksi atau ketcnman-ketent%ﬁ%ﬁskan, tetapi juga berusaha

bersama guru-guru, bagaimana cara-cara m grbalkl proses belajar mengajar.

Jadi dalam keglaUMYn ll ;[Ag laksana pasif,
melainkan diperlakukan sebal&ln;; AM‘Iemlllkl ide-ide, pendapat-

pendapat, dan pcngalilN@@NlElgPﬂ dan dihargai serta

diikutsertakan di dalam usaha-usaha perbaikan pendidikan.

A. Pengertian Supervisi Pendidikan
Kata supervisi barasal dari bahasa Inggris supervision yang terdiri atas dua
kata, yaitu super dan vision. Super yang berarti di atas dan vision yang berarti

melihat, masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan dan pengawasan, dan

*” M. Ngalim Purwanto, MP., Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (bandung : Penerbit PT
Remaja Rosdakarya, 1987), hal. 76-77
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penilikan , dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan --- orang yang berposisi
di atas, yaitu pimpinan-— terhadap hal-hal yang ada di bawahnya, yaitu yang
menjadi bawahannya.”®
Sekedar gambaran di bawah ini penulis kutipkan beberapa pengertian
supervise yang dirumuskan oleh para pakar, antara lain :
1. Baharuddin Harahap, dalam bukunya Supervisi Pendidikan,
1983 menyatakan : Supervisi ialah kegiatan yang dijalankan

terhadap orang yang menimbulkan atau yang potensial

pegawai mk%ﬁ@ﬁ@] melakukan pekerjaan mereka

secara efektif.

3%)/05&&@ I ;EASI §didikan. 1975,
menyatakalS.L;niApMn adalah pembinaan kearah

WTNWNE@ |wya dan peningkatan

mutu belajar mengajar di kelas pada khususnya.”
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas dapat dikemukakan
secara sederhana bahwa supervise pada dasarnya upaya untuk

meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran di sekolah.

= Suharsml Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, Cet. | (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004) hal. 2

* Departemen Agama RI, Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Direktorat
Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum, Pedoman Pelaksanaan Supervisi
Pendidikan, (Jakarta : 2000) hal. 9
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Dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990
Tentang Pendidikan Menengah ditegaskan bahwa pada jenjang pendidikan
menengah selain pengawas, kepala sekolah juga mendapat tugas sebagai
supervisor yang diharapkan dapat setiap kali berkunjung ke kelas dan
mengamati kegiatan guru yang sedang mengajar.*’

Melihat begitu pentingnya peranan supervision/pengawas dalam

peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran di sekolah maka dalam

era baru sekarang ini pe @w@&l@l’(‘(ﬁteﬁ)@n sebagai pejabat fungsional
g Z

penuh yang konsekuen %1}! 0 ba%m setiap pengawaspun harus
16
memiliki wawasan dan gcm pr#pssional melebihi kemampuan

n. seluruh staf sekolah dalam

professional guru, ke

pendidikan dan adminis%ﬁ%%ﬁa keberadaan pengawas tidak
akan membawa pengaruh apapun terhadap kondisi pendidikan dan
pengajamu mLthlaéllj ng $:an dilecehkan
oleh kepala sekolah,l&lﬂanAM sekolah. Oleh sebab itu
memahami pellt@N Easlfﬂleh setiap pengawas

sekolah.

A.l. Tujuan dan Sasaran Supervisi Pendidikan

Melaksanakan suatu tugas atau kegiatan tanpa mengetahui dengan
Jenis tujuan dan sasaran yang akan dicapai berarti pemborosan, perbuatan

sia-sia, bahkan banyak orang yang terjebak dalam kegiatan atau activity

%0 Suharsini Arikunto, Dasar-dasar Supervisi.............. hal. 9
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trap yang sibuk setiap hari tapi tidak mengetahui apa hasil yang dicapai
dari kesibukan itu. Oleh karenanya memahami, menghayati dan
mengarahkan seluruh kegiatan untuk mencapai suatu titik tujuan sangat
penting artinya bagi setiap orang, termasuk para pengawas pendidikan.
Yang menjadi tujuan supervise pendidikan adalah perbaikan dan
perkembangan proses belajar-mengajar secara total, ini berarti bahwa
tujuan supervise tidak hanya untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tapi

juga membina pertumbuhan profesi guru dalam arti luas, termasuk

didalamnya pengadaan snﬁas-ﬁs"p tas,« layanan kepemimpinan dan

pembinaan human relat ﬁ y& p%l semua pihak yang terkait.*'
Z

Berdasarkan rumgan 1 atas, maka supervise pada dasarnya

di arahkan pada hal-hal
e. Membangki@%ﬂn@é sermangat guru dan pegawai

sekolah dalam prose in dcngan aik.
QURIVEREITAS.. .

mengajar )LSLJAMembelajaran yang lebih baik

“|INEONESIA

g. Mengembangkan kerjasama yang baik dan harmonis antara

guru dengan siswa, guru dengan sesama guru, guru dengan
kepala sekolah dan seluruh staf sekaolah yang berada dalam

lingkungan sekolah yang bersangkutan.

*! Departemen Agama R, Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Direktorat
Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum, Pedoman Pelaksanaan Supervisi
Pendidikan.............. hal 11
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h. Berusaha meningkatkan kualitas wawasan dan pengetahuan
guru dan pegawai sekolah dengan cara mengadakan pembinaan
secara berkala, baik dalam bentuk work shop, seminar, in
service training, up grading, dsb.*

Semua yang disebut di atas dimaksudkan untuk memberikan pelayanan
prima kepada personal yang berda di bawah tanggung jawab dan kewenangan
para supervisor/pengawas yang bersangkutan.

Adapun focus supervisi adalah pada setting for learning, bukan pada

seseorang atau sekelompok or@ 4:%3'?‘3%1*’1\6\:1 %g seperti guru, kepala sekolah

%[Ier

16
sama-sama mempunyai lujuargmc

dan pegawai sekoalah lainnya lah mitra kerja pengawas yang

situasi yang memungkinkan

ibaik.

; : § Z
terciptanya kegiatan belajar-me

Disamping tujuan, supéﬁ"u ”M@éa diarahkan pada dua sasaran
pokok, yaitu superws; terhadap kegaitan bersifat teknis ékatlf dan teknis
administrative JMEJR SJUU k@lum proses belajar-
mengajar  dan evaluasi/peli&l_iadAaMrvise teknis administrative
meliputi administrasl @NEnSillAministrasi keuangan,

administrasi laboratorium, perpustakaan sekolah dan lain-lain.

Dengan memahami tujuan dan sasaran supervise yang disebutkan di atas,
diharapkan para supervisor, dan khususnya pengawas, akan lebih meningkatkan
wawasan dan kemampuan professional dalam bidangnya. Hal ini sangat penting,

karena dalam era baru sekarang ini atau dengan paradigma baru, diharapkan para

*2 Ibid.
* Ibid
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pengawas menjadi salah asatu andalan dalam mengembangkan dan meningkatkan
kualitas pendidikan dan pengajaran di sekolah-sekolah yang berada di bawah
wewenang dan tanggung jawabnya.

A.2. Fungsi-fungsi Supervisi Pendidikan

Setelah mengetahui dan memahami tujuan dan sasaran supervisi, maka hal
penting lainnya yang perlu dikuasai pula oleh para supervisor adalah fungsi-fungsi
supervisi. Secara garis besar fungsi supervisi dapat dikelompokkan dalam tiga

bidang, yaitu dalam bidang kepemimpinan, dalam bidang kepengawasan, dan
dalam bidang pelaksana.™ c ISLAM ?

or%ug supervisor, karena dia adalah

<
Fungsi kepemimpinan w%l
16

pemimpin. Begitu pula pengay pa% hakekatnya supervisor adalah

pengawas yang tugas poiko ngawasan. Sedangkan fungsi

pelaksana terdapat pada sumr@’%ﬁ@}sh para pelaksana di lapangan

yang dalam istilah bukunya addlalgabat ﬂgﬁlonal sama nga dengan guru
dan kepala sekol&li)sNy

Untuk memperoleh iSLmlAanbaran tentang rincian dan
fungsi-fungsi tersebutl N@@NE SkIItA

I. Dalam  fungsi kepemimpinan, seorang supervisor hendaknya
melaksanakan hal-hal sebagai berikut :

a. Meningkatkan semangat kerja kepala sekolah, guru dan seluruh

staf  sekolah yang berada di bawah tanggung jawab dan

kewenangannya.

** Ibid. hal 35
* Ibid
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b. Mendorong aktifitas dan kreatifitas serta dedikasi seluruh personil
sekolah.

c. Mendorong terciptanya suasana kondusif di dalam dan di luar
lingkungan sekolah.

d. Menampung, melayani dan mengakomodir segala macam keluhan
aparat kependidikan di sekolah tersebut dan berusaha membantu
pemecahannya.

€. Membantu mengembangkan kerja sama dan kemitraan kerja

dengan semua u@r terkait. V' )

g Z
f. Membantu men ;%b&gigan intra dan ekstra kurikuler di
ac
L
2

sekolah.

g. Membimbing d seluruh personil sekolah untuk

meningkatkan k%]%@}dan pengajaran pada sekolah

tersebut.

WM ERRITAR
h. pilkan ‘sikap~ketel S al ng supervisor
dengan berpecls LadaAfM!idikan, yaitu ingarso sung

o Y Y P g

i. Menampilkan sikap seorang pemimpin yang demokratis.

J- Harus memiliki komitmen yang tinggi bahwa kepala sekolah, guru
dan seluruh staf sekolah bukan bawahan, akan tetapi merupakan
mitra kerja, dsb.

2. Dalam melaksanakan fungsi pengawasan, seorang supervisor hendaknya

memperhatikan hal-hal berikut :
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a. Mengamati dengan sungguh-sungguh pelaksanaan tugas kepala
sekolah, guru dan seluruh staf sekolah sehingga diketahui dengan
jelas apakah tugas yang dilaksanakan itu sesuai dengan rencana
atau tidak.

b. Memantau perkembangan pendidikan dan pengajaran di sekolah
yang menjadi tanggung jawab dan kewenangannya, termasuk
kemajuan belajar siswa pada sekolah yang bersangkutan.

¢. Mengawasi pelaksanaan administrasi sekolah secara keseluruhan

yang di dalm@ l%%raﬁﬁ\ﬂ ke iatan administrasi personil,

administrasi maté?ul &as% rikulum, dsb.
(I
d. Mengendalikan péhgg n pendistribusian serta pengelolaan

sarana dan pra re an yang ada di sekolah tersebut.

e. Mengawasi dcn@?j@‘k&f%n kegiatan yang dilaksanakan

di sekolah, terutama dalam ska melaksanakan kebijaksanaan

yalk))mtite pk hp ja ! ! ™W
f. Disamping mJISLDAMr juga melaksanakan fungsi

e 3 o o i

tugas pokoknya.

3. Dalam melaksanakan fungsi pelaksana, seorang supervisor hendaknya
memeperhatikan kegiatan-kegiatan berikut :
a. Melaksanakan tugas-tugas supervisi/pengawasan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

b. Mengamankan berbagai kebijaksanaan yang telah ditetapkan.
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c. Melaporkanhasil

supervisi/pengawasan kepada pejabat yang

berwenang untuk dianalisis dan ditindaklanjuti, dsb.*®

A.3. Ruang Lingkup Supervisi Pendidikan

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran tepervisi dapat tiga unsur pokok

yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Unsur-unsui

dimaksud adalah personal, material dan operasional. Oleh sebab itu ruang lingkug

supervisi pendidikanpun mencakup ketiga unsur tersebut, yang bila dijabarkan

akan tergambar sebagai berikut :

1. Unsur Personal  ISLAM

Lingkup pertama dalam

sekolah/madrasah yang

kepala sekolah, pegawai

an adalah para personal dalam

un para personal dimaksud

siswa.

a. Kepala Sekolah /‘jj‘;” JL’&‘U}@J

Hal-hal yang perlu disupervisi kepala sekolah adalah :

O]y IRVA=T =3 T y7a =

2. Masalah pmgrl.srhmAMjam di sekolah.
> IO NS A

4. Masalah administrasi sekolah.

5. Masalah kerjasama sekolah dengan sekolah lain dan instansi terkait

lainnya.

6. Masalah kebijaksanaan sekolah yang menyangkut kegiatan intra

dan ekstra kuriku

% Ibid. hal 45

ler.
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7. Masalah BP3 dan POMG, dan lain-lain.

b. Pegawai Tata Usaha

Hal-hal pokok yang perlu disupervisi terhadap kepala tata usaha

sekolah dan seluruh stafnya antara lain adalah :

2

1. Masalah administrasi sekolah.
2. Masalah data dan statistik sekolah.
3. Masalah pembukuan.
4. Masalah surat-menyurat dan kearsipan.
5. Masalah rumah oggé%é‘k@m ?
<
6. Masalah pelayarn%teﬂ‘ la’sekolah, guru dan siswa.
14
7. Masalah laporan in%'m.
n
c. Guru >

>
Hal-hal pokok yang ﬁﬁﬁ}%ﬂ‘ i eﬂxadap guru antara lain adalah :

L

Masalah wawasan dan kemampuan profesional ?uru.

SN ERRATA
Masalah persifl:SuLﬁiArMi dari penyusunan analisis

materi PN@@INE,str wulan, program

satuan pelajaran sampai dengan persiapan mengajar harian atau

rencana pengajaran.
Masalah pencapaian target kurikul dan kegiatan ekstra kurikuler.
Masalah kerja sama guru dengan siswa, dengan sesam guru,

dengan tata usaha dan dengan kepala sekolah.
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8.

9.

Masalah tri pusat pendidikan yang terdiri atas sekolah, keluarga
dan masyarakat.

Masalah kemampuan belajar siswa.

Masalah sarana dan prsarana pendidikan.

Masalah metodologi pendidikan dan pengajaran.

10. Masalah kesejahteraan guru, dan lain-lain.

d. Siswa

Hal-hal pokok yang perlu disupervisi terhadap siswa antara lain adalah

Z
. Motivasi belajar O
O
. .| . _
Tingkat kesulitan ?!a dl%ml siswa.
)

Keterlibatan si i kegiatan intra dan ekstra

. AT

Pengembangan organisasi srswé)SlS

S ook b e
Keterlibatan onlisnl_ﬂ;»AlMagai kegiatan sekolah.

Keseml:NNEx@:'nﬁma dari sekolah.

Kelengkapan sarana dan prasarana sekolah, termasuk laboratorium,

perpustakaan, alat-alat olah raga, dan lain-lain.

2. Unsur Material

Hal-hal pokok yang perlu disupervisi terhadap material dan sarana

fisik lainnya adalah :
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a. Ketersediaan ruangan untuk perpustakaan, laboratorium, ruangan

praktek ibadah, aula dan sebagainya.

b. Pengelolaan dan perawatan terhadap fasilitas tersebut.

c. Pemanfaatan buku-buku teks pokok dan buku-buku penunjang.

d. Pemanfaatan media dan alat peraga pendidikan.

e. Kelengkapan dan perawatan peralatan penunjang kegiatan administrasi

sekolah, seperti mesin tik, komputer, filling cabinet dan lain-lain.

f. Pemanfaatan dan perawatan peralatan laboratorium dan perpustakaan

sekolah. 6 ISLAM )
g Z
g. Pemanfaatan dan péu?waolatﬁl olah raga dan kesenian dan
. 1a v 2
sebagainya. g m
= )
. Unsur operasional :Z) >

Hal-hal yang perlu di%ﬂﬁﬁ@}msur operasional antara lain

adalah :

o vasch b U Ric B L mencaar

2,

3

4.

Kurikulum; I S I_ A M
=D ONESIA

Evaluasi/penelaian, dan

Kegiatan ekstra kurikuler

b. Masalah yang berkaitan dengan teknis administrasi, yang mencakup :

2.

3.

Administrasi personil
Administrasi material; -

Administrasi kurikulum;
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4. Dan sebagainya.
c. Masalah yang berkaitan dengan koordinasi dan kerjasama, yang
mencakup :
1. Sekolah dengan keluarga dan masyarakat;
2. Sekolah dengan sekolah-sekolah lainnya;
3. Sekolah dengan lembaga sosial kemasyarakatan (LSM);
4. Sekolah dengan organisasi kepemudaan;

5. Sekolah dengan instansi pemerintah terkait, dsb.

d. Masalah yang berl@n@!:r@aﬁ’\pe%:mbangan kelembagaan, yang

mencakup :

1. Pengembangan |

2. Pengembangan |

3. Hubung antara @‘Mkjawas

4. Pendaiagunaan wadah KKG dan MGMP yang ada.

e. Masa LYEE,B.]%T gia tra kurikuler,
seperti : I S I_ A M

. TP RS A

2. Peringatan hari-hari besar Islam;

3. Kegiatan olah raga dan kesenian di sekolah;
4. Kegiatan pesantren kilat;
5. Kegiatan ketaqwaan pada bulan Ramadhan;

6. Kegiatan sosial kemasyarakatan, dn.*’

*? Ibid. hal.60
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Secara sederhana dapat dipertegas kembali bahwa ruang lingkup supervisi
Pendidikan merupakan gambaran umum yang perlu dipahami oleh setiap petugas
supervisi (supervisi/pengawas). Karena dengan ruang lingkup tersebut para
supervisor akan mengetahui wewenang jawab dangan jelas hal-hal yang harus
dikerjakan.

B. Pengawas Pendidikan Agama Islam
Pengawas sekolah sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 118/1996 adalah pegawai negeri sipil

yang diberi tugas, tanggung @aiis&ané‘%w&':g secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melakl%an ‘ argibngan melaksanakan penilaian

dan pembinaan dari segi t¢ >' q:lz.ldan administrasi pada satuan

pendidikan pra sekolah, dasar

Dengan terbitnya SK%&@E‘@% Departemen Agama telah

mengeluarkan petunjuk teknis (jukms! tentang jabatan fungsional pengawas
ri

pendidikan agaL) myﬁ JIA un 1998 yang
intinya mengatur tentang Iu&lm:}vAthanggung jawab pengawas

pendidikan agama.

rangka memberdayakan pengawas pendidikan agama yang sebelumnya sangat
tidak diperhitungkan.

Ada beberapa catatan yang dapat dikemukakan tentang kondisi obyektif
pengawas Pendais, antara lain sebagai berikut :

a. Sebagian besar pengawas yang ada saat ini berasal dari pejabat

struktural yang cenderung kurang mendalami teknis kependidikan.
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b. Kurangnya frekwensi aktivitas pembinaan terhadap pengawas bila
dibandingkan dengan aktivitas pembinaan terhadap Guru Pendidikan
Agama Islam. Padahal, tugas pokok pengawas adalah membina GPAL
Hal ini mengakibatkan adanya kesenjangan penguasaan substansi
Pendais antara Pengawas dan GPAL

c. Di antara tugas pengawas adalah melakukan kunjungan ke sekolah-
sekolah. Program kunjungan ini sering menghadapi berbagai kendala.

Sebab, jarak antara satu sekolah dengan sekolah lain sangat bervariasi,

lebih-lebih di daer z,;ae';%HﬁMa\QSemenm, fasilitas perjalanan
<

Z
ini belum memadal%se %ylanan dinas. Oleh sebab itu
banyak sekolah yam;%elu i d%igan baik.”®
= n

Agar dapat melaksanakafi;tugas gung jawab tersebut dengan baik

dan mencapai tujuan yang%]}%} maka sudah tentu dituntut

kemampuan profesional yang cukup tinggi bagi pengawas, dan kemampuan

profesional yanquyki Eﬂlﬁllul ﬁmﬁ dalam bidang
teknis kependidikan (teknis I&MAMﬂistratif.

- K P B St

Hal-hal pokok yang berkaitan dengan teknis pendidikan antara lain adalah:

Kurikulum, proses belajar mengajar, evaluasi, keterpaduan materi pendais dengan
mata pelajaran lain, dan sebagainya.

a. Kurikulum

** Departemen Agama RI Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
Profesionalisme Pengawas Pendais........., 2000, hal. 90-91
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Kurikulum yang dimaksudkan dalam konteks ini adalah kurikulum yang
berlaku secara nasional saat ini, yaitu kurikulum 1994. Pengawas
Pendidikan agama harus menguasai kurikulum tersebut secara rinci. Hal
penting, karena atas dasar kurikulum itulah para pengawas melakukan
pembinaan teknis edukatif, tanpa menguasai kurikulum nampaknya
mustahil pembinaan akan berjalan dan berhasil dengan baik.

. Proses belajar mengajar

Pada dasarnya proses belajar mengajar adalah kegiatan interaksi dua arah

antara guru dan siswa %Lo&f‘ﬁe@lajamn untuk mencapai tujuan
g Z
yang telah ditetapkan. Di atao'ar%engajar karena dalam interaksi

inya bukan siswa yang belajar

7))
tersebut terjadi pengar gjti

jar dari kegiatan tersebut. Dengan

belajar mengajar disamping komponen-komponen Iainnga seperti materi,

il VERSITA
Hal-hal yang|l$hp;rAaM proses belajar mengajar
s P PO B g

» Pendekatan
Pendidikan Agama Islam  dilakasanakan  dengan
menggunakan berbagai pendekatan, antara lain : pendekatan
pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan rasional dan

pendekatan emosional serta pendekatan keimanan.
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Pendekatan pengalaman yaitu pendekatan yang dilakukan
dalam rangka pemberian pengalaman keagamaan kepada siswa
untuk mengalami sendiri berbagai kegiatan keagamaan,
sehingga tertanam nilai-nilai agamis dalam setiap gerak dan
tindakannya. Pendekatanini dapat diberikan secara sendiri-
sendiri (individual) maupun kelompok (group).

Pendekatan Pembiasaan yaitu pendekatan yang dilakukan

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mempraktck@rﬂ@efﬁﬁ}ﬂk@ebolehannya dalam nelakukan
g Z

agi egiatan keagamaan baik yang

Lﬁapan (lafaz); seperti : gerakan

shalat, wudl an-ucpan (lafaz-lafaz) yang baik

hal-hal yang

berbentuk ge

q .}}:lhmndulinah, astaghfirullah,

subhanallah, dsb.

U McleMm EB §.\I gn‘c&&ng digunakan
untuk menl&&nAOMa didik. Jalan yang ditenpuh

R OINER D] e oo o o

jawab, diskusi, atau problem solving (pemecahan masalah)
sederhana, baik secara individual maupun kelompok.
Pengembangan rasio di sini dimaksudkan rasio yang berkaitan
dengan ayat-ayat (tanda-tanda) kebesaran Allah swt yang dapat
dilihat dan dirasakan secara fisik.

» Metode
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Disamping memperhatikan pendekatan, setiap guru juga
harus memperhatikan metodologi pengajaran yang akan
digunakan. Mengingat situasi dan kondisi serta sarana sekolah
yang berbeda satu sama lain dan juga beragamnya
kemampuan guru dalam mengajar, maka guru perlu memilih
dan menentukan sendiri metode-metode yang akan digunakan.

Dalam memilih metode hendaknya diperhatikan hal-hal

sebagai berikut :

esuaikan dengan tujuan dan

suaikan dengan sarana atau,

- Meto ﬁp ipil apat dikembangkan sesuai dengan
de by s

perubahan yang diperkirakan;

LN EBLLAR, wnampuen
kS AM

IN@ @NES fraigu mendorong siswa

aktif.
Pada dasarnya metode yang digunakan hanya merupakan
alat untuk mencapai tujuan, oleh sebab itu usahakan agar
penggunaan metode disesuaikan dengan hal-hal yang disebutkan di

atas dengan prinsip berikan materi kepada para siswa semudah
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mungkin dan usahakan agar materi yang diberikan menyenangkan
dan menarik minat belajar siswa.
» Teknik

Teknik merupakan penjabaran dari metode, ia lebih spesifik,
lebih taktis dan lebih profesional. Jadi dalam kegiatan belajar
mengajar disamping menggunakan pendekatan dan metode, guru
juga diharapkan mampu menerapkan teknik-teknik yang tepat.

c. Evaluasi

diﬁh%ﬁka}ngukur proses belajar siswa
Z

Oleh sebab itu penilai i up aspek kognitif, afektif dan

Evaluasi dilaku

pokok pendidikan aga n untuk aspek afektif lebih

ditekankan pada unsurﬁkﬁ{t@ﬂ#@q keimanan, dan untuk aspek

psikomotorik ditekankan pada materi ibadah, khususnya wudlu dan shalat

an NI ERSITAS
Dalam membalrﬁ lmniAMpenﬂaian harian maupun

ulangan umuTN Eﬁlrﬁkm tes tertulis tapi

juga hrus menggunakan tes perbuatan (ucapan dan gerakan) serta tes
skala sikap (angket) atau observasi.

Kegiatan supervisi teknis edukatif yang mencakup kurikulum,
proses belajar mengajar dan evaluasi dapat dilakukan oleh para pengawas

dengan menggunakan beberapa macam teknik supervisi, antara lain :
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- Melakukan wawancara dengan kepala sekolah/kepala
madrasah yang menyangkut hal-hal yang disebut di
atas;

- Observasi/pengamatan kelas untuk melihat secara
langsung kegiatan belajar mengajar di kelas;

- Observasi dokumen yang mencakup persiapan
mengajar guru;

- Diskusi dengan guru tentang masalah kurikulum, PBM

dan gaI@iAﬁﬁ‘lara rangka pembinaan, dan

g Z
sebagahya.’o O
&) O

2. Kemampuan profesional dalam b is%dministratif

n
tcknE

dministratif antra lain :

>
Hal-hal pokok yang bcrkagan de

a. Administrasi kepala %ﬂi%ﬂj@l
b. Administrasi ketenagaan;

i NINERSITAS
. Adiministrasi perplssL A\ M

Administra'N)@i@NE@l ﬁebagainya}"

Karena begitu banyak dan luasnya cakupan supervisi administrasi tersebut

o

(=9

o

dengan cara melakukan diskusi-diskusi dan pendalaman materi administrasi
dalam pertemuan rutin di dalam wadah kelompok-kelompok kerja pengawas n

teknis adminis(pokjawas) masing-masing.

% Ibid.hal.95
0 1bid.hal .98
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Kemampuan profesional pengawas dalam bidang teknis edukatif dan
teknik administratif merupakan kompetensi dasar yang mutlak harus dikuasai,
bila tidak maka keberadaan pengawas tidak akan membawa pengaruh atau
dampak apapun dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Itulah
sebabnya para pejabat struktural baik pusat maupun daerah berusaha keras
memberdayakan pengawas dengan menyiapkan berbagai program
pembinaan/pelatihan dan pengadaan bantuan sarana pendukung lainnya agar
kiprah pengawas membawa dampak yang positif bagi dunia pendidikan bukan

sebaliknya. c ISLAM )

g Z
Di samping kedua hal di%tas,‘t pgldapat Kimball Weles, seorang

alF_f.l dalam rangka melaksanakan

supervisor harus memiliki I%a
2 n

>
Tugas seorang supervisor adalah membantu, membimbing, mengajak

para Mm LM]EIBﬂé:I M§ngkatan situasi
pendidikan. Dalanl sLm_ ArMemimpinan ini memerlukan

ketrampilalND@N EuSefeAgaan dengan orang-

orang yang disupervisi dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

supervisi pendidikan, sebagai

1. Ketrampilan dalam

2. Ketrampilan dalam hubungan insani (human relation)
Ketrampilan ini meliputi beberapa seperti ramah tamah, mudah
bergaul, sopan santun, rendah hati, jujur dan sebagainya. Dalam hal ini
ia dapat membedakan hubungan pribadi dan hubungan fungsional,

meskipun tidak perlu membuat batas yang tegas.
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3. Ketrampilan dalam proses kelompok (group process)
Dalam hal ini perlu ketrampilan-ketrampilan seperti :
a. Membangkitkan kerjasama yang hendak dicapai
b. Merumuskan bersama tujuan yang hendak dicapai
c. Membuat perencanaan bersama
d. Mengambil keputusan bersama
e. Menciptakan tanggung jawab bersama

Di samping itu ia harus memiliki dan menguasai teknik-teknik

memimpin kel@okSLsébM Elam rapat-rapat, workshop,
Z

seminar,diskusi déUT; se

Administrasi perso dan pemanfaatan secara

maksimal potensi-poﬁfléi%ﬁ@ia. Yang termasuk personalia

disini adalah kepala sekolah, §uru-guru, tenaga-tenaga administrasi
wa.

(karyulullydﬁ %‘Ja:EAI§mengatur dan
memberdaya gunll&lmpAM kunci kelancaran semua

== INDONESIA

5. Ketrampilan dalam evaluasi
Evaluasi dalam supervisi berfungsi sebagai alat untuk membuat
diagnosa keadaan pendidikan. Tetapi evaluasi merupakan dasar untuk
mengambil tindakan yang tepat lam usaha perbikan/peningkatan
pendidikan. Sehubungan dengan ketrampilan ini supervisor harus

memiliki kecakapan dalam menggunakan prosedur dan teknik-teknik
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evaluasi pendidikan. Ia hendaknya dapat menolong orang-orang yang
disupervisi untuk menilai sendiri aktivitas-aktivitas mereka dan
mengambil keputusan-keputusan guna memperbaiki proses-proses
kelompok.*!
C. Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam berbagai sumber baik dari kamus mupun leksikon Islam, dijumpai
pengertian guru secara etimologi adalah orang yang pekerjaannya (mata

pencahariannya, profesinya) mengajar.“’ Misalnya guru agama Islam artinya

seseorang yang mengajar mata @ajhﬁin 'ﬁgﬁﬁ\a/ls m. Bila dilihat dalam bahasa

berarti mengajar, guru (=teacher),

Inggris, guru bermula dari ka e e

emudian jika ditelusuri dari

bahasa Arab, guru berasal dari udaris yang berarti guru atau

pengajar, disini dibedakan @ME Mj@gmpuan, al-mu’allimah, al-

mudarrisah.®

Menurut Mimﬁlml, %ﬁn bahwa guru
adalah berasal dari kata ’Alinlw$l\i) AMmg berilmu.* Heri Jauhari

Muchtar menyebut gu@NEl&llnArang yang berilmu)

Tyaladl 03 e pe i _hdy Lail

I Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan Visi, Msi dan Aksi, cet. 2 (Jakarta:
PT. Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal. 101-102

*2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa , Kamus Besar Bahasa
Indonesia .......... Hal.550

** Wojowasito, Kamus Umum Inggris-Indonesia (Jakarta:Cypress,1972),hal.369

* Ahmad Warson Munawir, 4/ Munawir Kamus Arab-Indonesia (Y ogyakarta:Pondok Pesantren
Al-Munawir,1984).,hal. 1038

> Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, hya’ ‘ulum ai-Din, juz I (Singapura:Dal Sulaiman
Mara’Ltt),hal.10

45



”Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah

ulama”.*

Pendidik atau guru adalah orang yang memiliki ilmu lebih daripada anak
didiknya, oleh karena itu pendidik juga bisa disebut ulama, asalkan ia rajin
beribadah dan berakhlak mulia."’

Dalam Undang-undang nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab VII pasal 27 ayat (3) dinyatakan bahwa :"Tenaga Pengajar

merupakan tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas utama mengajar,

yang jenjang pendidikan dasar @ h%mﬁg'&ﬂ @but ”Guru” dan pada jenjang
Z

P¢1 ggu secara lebih jelas dituangkan

a%man Aparatur Nagara Nomor :

n
(D meny
Pegawai Negeri Sipil yang dl%ﬁk&‘ﬂ@ng dan tanggungjawab oleh

pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan di sekolah™. Dan pada

ayat (2) dinyata M\Mﬁraﬁlh j[b&l&nal.”48
Guru sebagaimana di.l&cliaA termasuk guru pendidikan

agama Islam yang dIN@@N‘-ESIFﬂawab oleh pejabat

berwenang untuk mengajarkan mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah

g
pendidikan tinggi di sebut ”Dosetvf)’.

dalam Surat Keputusan Menteri &
>

26/MENPAN/1989 pasal 2 a takan bahwa :"Guru adalah

umum dan atau mata pelajaran /rumpun mata pelajaran agama Islam pada

madrasah di lingkungan Departemen Agama.

* Departemen Agama RI, Al Qur”an dan Terjemahannya (Revisi Terbaru), (Semarang: Asy
Syifa’:2000), hal. 700
* Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung:Remaja Rosdakarya:2005),hal.150

*Drs. Hadirja Paraba, Wawasan Tugas , Tenaga Guru dan Pembina Pendidikan Agama Islam,
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Secara umum tugas guru pendidikan agama Islam meliputi empat hal yaitu
: tugas profesi, tugas keagamaan, tugas kemanusiaan dan tugas kemasyarakatan®.
Namun yang akan dibahas tesis ini hanya satu saja yaitu tugas profesi (sebagai
tugas pokok).

Sebagaimana diketahui bahwa tugas profesi guru/guru pendidikan agama
Islam adalah; mengajar, mendidik, melatih dan menilai/mengevaluasi proses dan
hasil belajar mengajar. Sebenarnya mengajar, mendidik dan melatih merupakan

satu kesatuan yang terpadu utuh, akan tetapi untuk sekedar memperluas

pengertian, maka masing—masir@orhﬁm&{\érs&t dapat dijabarkan secara rinci

g Z
sebagai berikut : &= O
0 O
; @ Z
1. Mengajar L =
Z 0

Mengajar adalah kegia an guru dalam mentranfer atau

memberikan pengetahu@“‘@ﬂ%@] sebanyak-banyaknya kepada

siswa sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang telah ditetapkan. Di

dalam ke&hé”vlgajyga §|l Jd&n&an tetapi aspek
yang dominan untuk cll&lngkAaM'@ajar adalah aspek kognitif

s NDONE SIA

Untuk dapat melaksanakan kegiatan mengajar dengan baik, setiap guru
dituntut untuk menguasai hal-hal berikut :

- Mampu merumuskan tujuan pembelajaran

- Menguasai prinsip-prinsip belajar mengajar

- Menguasai sumber belajar mengajar

* Ibid.

47



- Menguasai dan mampu mengintregrasikan antara; pendekatan,
metode dan teknik belajar mengajar

- Mampu menggunakan sarana belajar mengajar dengan baik

- Dan mendorong siswa untuk aktif™

Mengajar tanpa memperhatikan hal-hal yang disebutkan di atas merupakan

pemborosan dan hanya membuang-buang waktu, akibatnya tujuan tidak tercapai.
2. Mendidik
Mendidik adalah kegiatan guru dalam memberikan contoh, tuntunan,

petunjuk dn keteladana[ anlgghaﬁf%l })kan atau ditiru siswa dalam

1 kg'mah) dalam kehidupan shari-

sikap dan perilaku yang Ealk

hari. Adapun aspek yang d dikembangkan dalam proses

pendidikan ini adalah as n nilai). Di dalam pendidikan

juga terdapat proses m@éjﬁ”@lﬁ@“ Agar proes pendidikan ini
berjalan dengan baik makasetiap Eurgndldlkan agama Islam dituntut

.. UNIVERSITAS
RPN -3 V- W
+ N O G agi o

- Mampu menjadi teladan yang baik

- Mampu menjadi orang tua kedua di sekolah
- Memiliki sifat-sifat terpuji dan menjauhkan diri dari sifat-sifat
tercela

- Dan sebagainya®'

5 Ibid.hal10
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Proses pendidikan merupakan proses yang panjang, oleh sebab itu
konsistensi sikap yang baik yang ditampilkan seorang guru harus tetap terjaga, bai
pada saat dia berda di sekolah maupun di luar sekolah.

3. Melatih

Melatih adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam membimbing,

memberi contoh dan petunjuk-petunjuk praktis yang berkaitan dengan

gerakan, ucapan dan perbuatan lainnya dalam rangka mengembangkan

aspek psikomotorik (ketrampilan) siswa. Dalam kegiatan melatih ini juga

terdapat proses mengajat

Adapun aspek psikomotoril bg. kan dalam pendidikan agama

0
Islam antara lain adalah, ll>ba shalat), berwudhu, membaca

dan menyalin Al Qur’an,

Menja ib dan mendidik™

ﬁ@l guru kegiatan pelatihan ini
adalah :

- WMHMNNMERREEAS
- Mampu dalam lslkan A@Man shalat yang benar

P Sy

- Mampu melafazkan ayat-ayat Al Qur’an dengan fasih dan benar

Hal-hal yang perl /L,-

(lebih baik lagi kalau menguasai Qira’ah sab’ah)
- Mampu menuliskan ayat-ayat Al Qur’an dengan baik dan benar
(lebih baik lagi kalua menguasai kaligrafi Al Qur’an)

- Mampu menjadi khotib jum’at dan menjadi imam

>! Ibid.hal.15
*? Ibid.hal.16
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- Dan ketrampilan-ketrampilan keagamaan lainnya

Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa setiap guru pendidikan agama
Islam dituntut untuk memiliki kualitas sebagai pelatih dri berbagai kegiatan
keagamaan. Bukan hanya memiliki segudang teori tapi tidak pernah
mempraktekkannya.

4. Menilai/Mengevaluasi

Penilaian adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk mengukur atau
mengetahui tingka penilait keberhasilan proses dan hasil belajar mengajar

di kelas., Penilaian px@s I%‘a‘lﬁ'\éen%mn yang dilakukan pada saat

kegiatan belajar mengajar b angkan penilaian hasil adalah
g

penilaian yang dilakuka n belajar mengajar.

Agar penilaian yang d ngan baik, maka setiap guru

perlu memperhatikan h@mg :

- Memahami dengan jelas pengertian, tujuan danb fungsn penilaian
- MQM!Y Ermilp- 1] j mla n
- Menguasai derLSalk.ﬂlAan cara penilaian

- Mcngu| @ NEtS(Fﬂses dan hasil belajar

siswa

- Memahami dengan jelas standar penilaian
- Dan sebagainya™
Dengan melakukan penilaian, guru dapat mengetahui tingkat kemajuan

belajar siswa, menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang tepat dn

53 Ibid.hal.18
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memperoleh umpan balik (feed back) dari kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan.

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok yang disebutkan di atas , yaitu
mengajar, mendidik, melatih dan menilai, maka ada beberapa kegiatan yang juga
harus dilakukan sebagai kegiatan penunjang, antara lain : menyusun Analisis
Materi Pelajaran (AMP), menyusun program tahunan, menyusun program catur
wulan, menyusun program satuan pelajaran dan menyusun Rencana Pengajaran

(RP) atu persiapan mengajar.>

D. Memberdayakan Gu& PL%I('ﬁﬁMn %ama Islam pada Sekolah

u D
dalam komunitas sosial un

pengetahuan dan teknologi ([E’J‘Eg @b&@ asyarakat ini kiranya telah
mampu memobilisasi kaum intelek untuk selalu meKngecara simultan
terhadap perkem “LYSterﬁla(anS!;l]; unsur-unsur yang terkait
yang berpretensi positif bagi ILSLHH:AM

Bila melihat lilN@@NE&*ﬁlu menjadi kendala

dan sekaligus menjadi penetu erhsil tidaknya pendidikan, maka simbol ’guru’

TA

Umum

Di era global ini pendid

laju berkembangnya ilmu

selalu muncul ke permukaan menjadi topik diskusi, seminar, dan pertemuan
lainnya yang selalu aktual dibahas lantaran permasalahan yang dihadapi tenaga
edukatif itu tidak pernah selesai. Guru, diakui atau tidak, akan selalu menjadi

unsur penting yang menentukan berhasil tidaknya pendidikan. Orang boleh bilang

* Ibid.hal.25
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bahwa pendekatan CBSA, Manajemen Berbasis Sekolah/MBS (School Based
Management), Sekolah Berbasis Masyarakat/SBM ( Community Based School),
dan Kurikulum Berbasis Kompetensi/KBK (Competence Based Curriculum) yang
sekarang trendi memang menekankan pada aktifitas dan kompetensi siswa
ketimbang guru. Namun pada kenyataannya keterlibatan (commitment) guru
masih sangat dominan dalam menentukan berhsil tidaknya proses pembelajaran.
Sebab itu, apapun formulasi para pemandu dan pakar pendidikan mengenai

strategi proses pendidikan dan pembelajaran, mau tidak mau harus menempatkan

guru dalam posisi strategi di dal£y51.5 =AM 2

J

)i se
1))
1

masalah keguruan, menempatquggu

Al Ghazali (w. 1111M sufi yang banyak mengulas

megamalkan ilmunya itu maka ing mulia seantero dunia. Dia

laksana matahari yang bisa me@ﬁﬁ‘%ﬂ}@b: samping dirinya memang
pelita yang yang cemerlang. Dia laksana m inly%&ﬁri. mengharumi
orangg lain. Dan b&)ﬁﬁ! M%ﬁrﬁngan mengajag; ilmu (guru),
maka sungguh dia telah men!iSLﬁuAMng mulia dan bermakna.
Maka hormatilah pmfe*N@@NEg@fA

Penyair Muslim terkemuka, Ahmad Syauqi, menuturkan kemulian guru

sebagai berikut :
Berdirilah
Dan berilah hormat kepada guru

Karena keberadaannya hampir

* Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Membiasakan Tradisi
Agama : Arah Baru Pengembangan Pendidikan Agama Islam (PAl) pada Sekolah Umum,
(Jakarta), hal. 90
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Menyamai rasul.*

Guru bagi siswa adalah resi spiritual yang mengenyangkan diri dengan
ilmu. Guru adalah pribadi yang mengagungkan akhlak siswanya. Guru adalah
pribadi penuh cinta terhadap anak-anaknya (siswanya). Hidup dan matinya
pembelajaran tergantung sepenuhnya kepada guru. Guru adalah pembangkit listrik
kehidupan siswa di masa depan. Di sinilah peran dan fungsi guru mulia yang
kedudukannya menyamai rasul Allah Swt. yang diutus kepada suatu kaum (umat

manusia)’’

Namun sebenarnya tug(ugu’é "l’i(ﬁ(\/h@ sekedar menguasai materi,

Z
@ 8embentuk kepribadian siswa
Z

(mendidik) yang nota bcne-nyau>gu mampu secara psikis memahami,
n

sampai bagaimana menyikapin} % Seb ana Ty

Fuad Hasan (mantan Mendiha%%didim bukan hanya untuk
membuka peluang (having), memiliki ilmu pengetahuan, teknologi, ketrampilan,
dan keahlian; lchﬂlMiEi $|LI&O$ mengabaikan
tugasnya untuk membangun J‘Is LghaA:Mng}awab keberlangsungan
eksistensinya manusia. 'N@@ NE@(P ih ditujukan kepada

mantapnya kesejatian diri pribadi (being).*®

o
lebih dari itu guru harus prut%io
ac

ng pernah disinggung oleh

Lalu bagaimana dengan guru yang dipaksa menguasai dan mengajar
bidang studi yang bukan keahliannya dengan mental yang belum stabil dan nafsu
yang masih dominan, akankah dapat memenuhi dua sasaran pendidikan tadi?

Tentu saja kebijaksanaan menjadikan jalan pintas ini adalah tindakan yang

% Ibid
57 Ibid.hal.92
5% Ibid.hal .93
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spekulatif. Untuk menanggulangi kemungkinan terjadinya penyimpangan
profesionalitas dalam berbagai permasalahan sosial, sebenarnya agama (Islam)
jauh-jauh sebelumnya telah memberikan isyarat kepada manusia agar tidak
mengambil jalan pintas dengan melakukan atau memperlakukan orang lain di luar
kemampuannya.

Hal ini dapat direnungi dari kalam Tuhan yang tercipta dalam berbagai

versi, Pertama, versi kalimat pasif seperti QS. Al Bagarah (2): 233,

S NI s <k
( Sl YO 8
"Seseorang tidak dibebani melai men tkad([ kemampuannya.™’

O
h (2); 286,
Z
m
>

e

2

Kedua, versi kalimat aktif sepert

-

3 ) s T S
Wfiengm kemampuannya,” ®
dan QS Al An’am (6): 152, -
UNIVER SITAS:; 5"
ISLLAM
o s e (S P TR ik s

Kemudian Allah Swt. secara jelas menuntun manusia agar tidak mengerjakan

UNIVERSI

"Allah tidak membebani seseoran
261,

sesuatu di luar kemampuannya, sebagimana firman-Nya dalam QS Al An’am (6):

135,

** Departemen Agama R, A/ Qur"an dan Terjemahannya (Revisi Terbaru),...... hal. 57
£0 +a s

Ibid.hal.60
®! Ibid.hal.259
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P
255 o Topds O30 (L ) ¢ sl o 1T a0 18

IS I IR . Fal T SRR
®:J)4;Hid.hy’ﬁl Jl-&"l_.!.l&)d

“Katakanlah: Wahai kaumku, bekerjalah menurut profesimu masing-masing,

sesungguhnya aku adalah orang yang bekerja. Kelak kamu akan mengetahui,

siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik.”*

/__ISLAM
Ayat tersebut menurut Eleamakhsyan %

al-kasysyaf, sebagaimana
dikutip oleh Mushthafa al Mqﬁ 8 g dua pengertian, Pertama,

bekerjalah sesuatu yang mungﬁn pu'ni kerjakan. Kedua, bekerjalah

sesuai dengan kehendakmu d radaanmu. Artinya, manusia

diinstruksikan  untuk melakTﬂJ&%ﬁjﬂ@Luan dengan profesi dan

kemampuannya N g
Sedang Ibn al- Asgalany mengomentari tadls tentang terjadinya
penyimpangan profesionalitaslﬁjdmAlMaiﬁ ahlihi), itu akan terjadi

jika kebodohan mera_lN@l@NEa&lAYaim menyerahkan

urusan kepada orang yang bukan ahlinya berarti menyebarkan kebodohan yang

pada gilirannya akan memutus tali kesinambungan ilmu pengetahuan. Situasi

62 11
Ibid.hal.258

* Departemen Agama Rl Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Membiasakan Tradisi

Agama : Arah Baru Pengembangan Pendidikan Agama Islam (PAl) pada Sekolah Umum,

...... hal 92
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pendidikan yang dipenuhi dengan defesiansi profesional, demikian Ibn Hajar,
akan mendatangkan kehancuran.®

Apalagi penyimpangan profesionalitas itu berkenaan dengan masalah
pendidikan nota benenya sebagai pembentuk pribadi dari generasi yang akan
memikul beban khalifah fi al-ardl. Lebih-lebih jika hal itu jadi pada tenaga
edukatif (guru) yang banyak memiliki andil terhadap berhasil tidaknya
pendidikan. Sebab bidang keguruan dan kependidikan bukanlah rutinitas

pengulangan, kebiasaan, kerjaan amatiran, dan dengan cara asal trial and error.

Melainkan suatu bidang yang @né%ﬁn'}ﬁo@pcrencanaan yang mantap dan
g Z

o

u ﬁdang yang memerlukan konsep

manajemen yang mampu mu%pe onen-komponen dalam suatu

sistem proses (dari input sampai

n
teori politik, kerangka operasi luasi keguruan dan kependidikan yang
cukup lama dalam pendidik Ji; I@Mjak pendidikan dasar (basic

education) sampai pada pendidikan profesional keguruan.

Agar sua MLMn gtﬁaﬁjtm% baik, menurut
Muhaimin (2002), harus dib;& l:nqusMyang mantap pula. Ada tiga

ciri dasar yang bisa dij t spbahwa suatu pekerjaan
1P OINE SEA

dilakukan secara profesional dan etos kerja yang tiinggi. Pertama, keiinginan

untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan. Kedua, menjaga diri dalam
melaksanakan pekerjaan. Ketiga, keiinginan untuk memberikan layanan kepada
masyarakat, khususnya peserta didik (siswa), melalui kerja profesional yang baik.

Di sini perlu dicatat bahwa ada keterkaitan erat antara etos kerja, profesionalisme,

** Ibid.hal.94
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dan mutu produk kerja seseorang. Keberhasilan atau kegagalan seorang guru
dalam meningkatkan mutu hasil pendidikan, demikian Muhaimin, bergantung
pada profesionalisme dan etos kerja yang dibangunnya®.

Karena eksistensi guru dalam perspektif Kependidikan Islam adalah orang
yang memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 1). Komitmen terhadap
profesionalitas, mutu proses dan hasil kerja, melekat pada dirinya sikap dedikatif
dan perbaikan yang terus menerus; 2). Menguasi ilmu dan mampu

mengembangkan serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, baik secara

teoritis maupun praktis (pengd@ad%h@ﬁ{hg&uan, (transfer of knowledge),
Z

internalisasi, dan implementasi i!UB)). dag menyiapkan peserta didik agar

mampu berkreasi, mengatur dan m

IVER

I%asi itu bagi kemanfaatan diri,
n

dikan dirinya sebagai model,

masyarakat, dan alam sekitam./g 4). u menj

pusat panutan teladan, daﬂ%ﬂ%ﬁﬂﬁ@} peserta didik; 5). Mampu

bertanggungjawab dalam membangun peradaban di masa depan®.

Mcngharpmm m&j M%nteks reformasi
pendidikan adalah wajib. SJ&)L&;AMempakan hal paling utama

bagi keberhasilan sualN@@lNIElS{i memberdayakan guru

harus sesuai dengan prestasi yang dicapainya. Untiduk pendidikan yang diacu

dalam satuan program pendidikan bergantung penuh pada profesionalitas guru
yang profesional, disiplin, tekun, berakhlak keguruan, berkonsentrasi purna

waktu, dan mengedepankan mutu.

% Ibid.hal.97
% Ibid.hal.98
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Sebaliknya guru yang dirundung sikap malas, kurang disiplin, tak
berkesadaran waktu, dan kebiasaan hidup santai (apa adanya) akan berimplikasi
pada merosotnya dan bahkan kegagalan pendidikan. Sikap-sikap demikian
mengimplikasikan hampanya komitmen untuk mengusung pendidikan ke arah
keberhasilan dan keberdayauan yang diangankannya.

Bisa dibayangkan jika sikap negatif semacam itu melekat pada diri guru
PAI di sekolah umum, di mana porsi pendidikan agama hanya 3 (tiga) jam

pelajaran, maka pendidikan agama akan semakin berda pada posisi marjinal,

periferial, dan kurang mcmberig nliaclﬁéab'ﬁ/éi pze gembangan wawasan, sikap,

at sekolah itu sendiri.

dan mental yang religius bagi par%is

Sebagaimana diu i bahwa profesi guru kadang kurang

memberikan rasa bangga/ﬁﬁﬂkség@;mg Bahkan ada guru yang

malu disebut MVE b$ itu akan
mempengM N asi kerja dan citra masyaraka‘t #na p profesi guru.
Banyak guru yang seLSLdnrA Msadar mengkampanyekan

penyelesaian m}N @ 5 'l“an “cukuplah saya

sebagai guru,” acapkali masih terdengar dari mulut guru. Ungkapan ini
muncul karena profesi dianggap sebagai profesi yang kurang menjanjikan
masa depan yang cerah. Profesi ini jauh di bawah profesi dokter, pilot,
pengusaha, ekonom, dan lain-lain. Akibatnya adalah sulitnya mencari guru
yang sesuai dengan bidangnya (keahlian/profesionalitasnya). Dalam

(mismatcngh), banyak guru PAI di suatu sekolah dipegang oleh seorang

58



guru non-keguruan yang minus metodologi pembelajaran. Demikian juga
sebaliknya, banyak guru lulusan kegurungan tetapi pengetahuan agamanya
kurang mendalam. Sarjana lulusan fakultas non-Tarbiyah yang tidak
pernah belajar ilmu keguruan diberi tugas mengajar pengetahuan agama,
bahkan tidak jarang menjadi guru matematika, IPA, dan sebagainya.
Demikian juga, banyak lulusan fakultas keguruan (bukan perguruan tinggi
agama) menjadi guru agama.

Persoalan ini merupakan rangkian dari kurangnya penghargaan

pada profesi guru. G( Jé%!nﬁm ,dul oleh orang-orang besar,

berpengetahuan luas, daﬁne&h@ yang bermutu karena akan

mencetak SDM yang unggl, n it %q k menarik mereka ke dalam
b17_|j te masuk dunia kerja yang dari aspek
Ak ‘ @J diterima adalah profesi guru
diisi oleh oran yang kuran u mengisi bidang mata pelajaran
yang mem MM B% ‘f g yang handal.
Atau pekerjaan gurul sladn. AMentara sebelum berhasil
jaan lain( yal NEeSMmbalan yang lebih

baik. Profesionalisme dan kebutuhan hidup selalu membayangi

profesi guru. Mereka le

e

materi lebih menjanji

memperoleh peke

problemantika keguruan dalam perspektif pendidikan yang tak kunjung
usai dibicarakan. Bahkan barangkali sesuatu yang utopis untuk
mendapatkan guru yang profesional, kalau guru hanya diberi penghargaan

sebagai “pekerja yang mulia” dan “pahlawan tanpa tanda jasa.”’

Ibid.hal.102
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Ada banyak kritik yang dialamatkan kepada problematika
defesiensi guru yang salah ruang (mismatch) ini, khususnya yang
berkaitan dengan kualitas pembelajaran PAI di sekolah, yaitu :

a. Pendidikan Agama Islam (PAI) lebih berkonsentrasi pada
persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang bersifat kognitif,
kurang concern terhadap persoalan bagaimana mengubah
pengetahuan agama menjadi “makna” dan "nilai’; yang perlu

diinternalisasikan pada siswa.

b. Metodologi 61 IMM‘ljlh berubah, ia berjalan secara
g Z

0 ‘monoton.
O

%Hersifat menyendiri, kurang

n
berinteraksi lain, §e

d. Pendekatan %ﬁ%@&nauﬂ tanpa ilustrasi konteks

sosial budaya yang melatarinya.
euLHI\MbImL lpiﬁ/&l, dan kurang
diimbangi l&rlmmAtMl dan profesional.

Berba*Nl@ ONE)@Mbertendensi untuk

mendiskreditkan guru PAI, tetapi lebih untuk meningkatkan dan menggugah

konvensional

i

. c
c. Kegiatan PAl
>

rsifat marjinal dan perifial.

bagaimana mengembangkan guru PAI sehingga lebih profesional.
2. Standar Performa dan Kinerja Guru
Jadi dalam pekerjaan profesi digunakan teknik dan prosedur inteletual
yang harus dipelajari secara sengaja, sehingga dapat diterapkan untuk

kemaslahatan kepada orang lain. Pekerjaan profesional harus dibedakan
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dari tukang karena di samping sama menguasai teknik dan prosedur kerja
tertentu, seorang pekerja profesional juga memilki informed
responsiveness (ketanggapan yang berlandaskan kearifan) terhadap
implikasi kemasyarakatan atas obyek kerjanya. Dengan kata lain, seorang
profesional memiliki filosofi yang menyikapi dan melaksanakan
pekerjaannya.

Lebih lanjut Mukhtar Lutfi, sebagaimana dikutip oleh Syafruddin Nurdin,
mengungkapkan delapan kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu pekerjaan
agar dapat disebut seba zy)prjoﬂ'sr@"’\ \

gg»apenuh waktu. Profesi adalah

Pertama, pang ifﬁn

pekerjaan yang menj d§ p idup seseorang yang dilakukan

sepenuhnya serta berl jangka waktu yang lama, bahkan

seumur hidup. /\Ji““ J&%ﬂj@l
Kedua, Pengetahuan dan kecakapan/keahlian. Profesi adalah

pekeqaaurMIM Eﬁ éman% ékapanfkeahlian
yang khusus dipelaied S L_ A N

Ketigal N@]@NEastwal adalah pekerjaan

yang dilakukan menurut teori, prinsip, prosedur, dan anggapan dasar yang
sudah baku secara umum (universal) sehingga dapat dijadikan
peganganrhad atau pedoman dalam pemberian pelayanan terdapat mereka

yang membutuhkan.

# Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Membiasakan Tradisi

e L

hal 98
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mempertahankan dan memperjuangkan eksistensi dan dana kesejahteraannya.
Keempat, ada etika dan kode yang mengatur perilaku para pelakunya dalam
memperlakukan kliennya. Kelima, ada sistem imbalan terhadap jasa layanan yang
adil dan baku. Keenam, ada pengakuan masyarakat (profesional, penguasa dan
awam) terhadap pekerjaan itu sebagai profesi.

Dari beberapa kriteria di atas, sesungguhnya bisa disederhanakan lagi
menjadi tiga. C.V. Good (ed), sebagaimana dikutip A. Samana ( 1994),

menjelaskan bahwa jenis pekerjaan yang berkualifikasi profesional memiliki ciri-

ciri tertentu, yaitu pertama, me@luﬁé’r&ﬁ’f‘ap&amu pendidikan khusus bagi
g Z

calon pelakunya (mcmbutuhkan‘o_?en raganatan yang relevan); kedua,

uhi persyaratan yang telah

dibakukan oleh pihak yang ‘b . Jabatan profesional tersebut

mendapat pengakuan dari masy: raka

bahwa profesi guru merupakan jabatan profesional karena eksistensinya

memenuhi ketiga LLMLYY&,&E&B s ITA S
3. Kualifikasi Guru Pro*&_ A M

Umumnya kal1 NE‘D @N Eﬁ PAistilah guru. Guru

sebagaimana diurai Hadari Nawawi (1989), adalah orang yang kerjanya
mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah/kelas. Seacara lebih
khusus, demikian Nawawi, guru berarti orang yang bekerja dalam bidang
pendidikan dan pengajar yang ikut bertanggungjawab dalam membantu

anak didik mencapai kedewasaan masing-masing. Guru dalam pengertian

" Ibid.hal101
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tersebut bukan hanya sekedar orang berdiri di depan kelas untuk
menyampaikan materi pengetahuan (mata pelajaran) tertentu, akan tetapi
adalah anggota masyarakat yang harus ikut dan berjiwa bebas serta kreatif
dalam mengarahkan perkembangan anak didik (siswa)-nya untuk menjadi
anggota masyarakat sebagai orang dewasa.”’

Tugas guru tersebut lebih lanjut diurai oleh S. Nasution (1988) menjadi
tiga bagian. Pertama, sebagai orang yang mengkomunikasikan
pengetahuan. Tugas ini mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang bahan yang akan diajarkannya. Sebagai konsekuensinya
adalah seorang guru tidak boleh berhenti belajar, karena pengetahuan yang
akan diberikan kepada |anak didik (siswa)-nya terlebih dahulu harus
dipelajari. Selain itu guru-perlu menyediakan berbagai fasilitas hidupnya,
sehingga dapat melaksanakan profesi keguruannya dengan baik. Kedua,
guru sebagai imodel_ berkaitan _dengan, studi_(mata _pelajaran) yang
diajarkannya sebagai sesuatu yang berdayaguna dan bisa dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari. Gura-harus meénjadi model atau contoh nyata
dari kehendak bidang studi (mata peélajaran).akhlak{ keimanan, kebersihan,
dan sebagainya. Guru yang bersangkutan disarankan mampu
memperhatikan keindahan akhlak, keimanan, dan kebersihan yang
dibelajarkannya kepada siswa. Jangan harap anak didik (siswa) bersikap
dan berperilaku etik bila guru itu belum mampu menampakkan bidang

studi (mata pelajaran) dimaksud dalam kepribadiaannya. Ketiga, guru

! 1bid.hal.105
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harus menampakkan model sebagai pribadi yang berdisiplin, cermat

berfikir, mencintai pelajarannya, penuh idealisme, dan luas dedikasi.”

Sebagai tenaga pendidik yang memiliki kemampuan kualiatatif, guru harus
menguasai ilmu keguruan dan mampu menerapkan strategi pembelajaran untuk
mengantarkan siswanya pada tujuan pendidikan, dalam hal ini PAl, yaitu
terciptanya generasi mukmin yang berkepribadian ulu albab dan insan kamil.
Guru PAI tidak cukup mentransmisikan pengetahuan agama kepada siswa. Guru
PAI harus mampu membimbing , merencanakan, memimpin, mengasuh, dan
menjadi konsultan keagamaan bagi saiﬁhﬁ%@m guru PAI di samping harus

menguasai materi agama, ia p thﬂ# U%l metododiogi pembeiajaran
belum lekang dari Indonesia

sebagai syarat profesional dibid

adalah sebutan guru agama se senyatanya dalam literatur

pendidikan Islam adalah panggi jan

makna bahwa seorang guru PAI harus memiliki komitmen yang tinggi akan

profesi mulia yanumyﬁa§ ,Ia:[ A§ adalah pada
dirinya melekat sikap dedikatil &MMmfesinya, sikap komitmen

terhadap mutu proses W@NE Siluﬂmpmvcmem, yakni

selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara kerjanya
sesuai dengan tuntutan zamannya, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi
bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang akan

hidup pada zamannya masa depan.”’

"2 Ibid.hal.106
7 Ibid hal.108
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Mochtar Buchari (1994), ahli pendidikan yang kritis, menyebut tiga pilar
yang harus melekat pada profesional yang baik mengenai etos kerjanya. Pertama,
keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan (job quality). Kedua, menjaga
harga diri dalam melaksanakan pekerjaan. Ketiga, keinginan untuk memberikan
layanan kepada masyarakat melalui karya profesionalnya. Tiga karakteristik ini
merupakan etos kerja harus melekat pada setiap pekerjaan yang profesioal.”*

Tiga pilar profesional di atas pada dasarnya terkait dengan kualifikasi yang
harus dimilki oleh guru pada umumnya, yaitu kualifikasi personal, profesional,
dan sosial. Yang pertama terkait dengan-Kualifikasi profesional, sedang kedua dan
ketiga terkait dengan kualifikasi-personal dan sosial.”” Atau dengan istiiah lain,
guru harus memenuhi dua kategori yaitu capability dan loyality, yaitu guru harus
perencanaan, implementasi samipai evaluasi, dan memiliki loyalitas keguruan,
yakni loyal terhadap tugas-tugas'keguruan yang tidak semata di kelas, tapi
sebelum dan sesudah di kelas.”

Gilbert H=Hunt dalam’ bukunya Efféetif Teaching, ‘sébagaimana dikutip
Dede Rosyada (2004), menyatakan bahwa-gurir\yang baik itu harus memenuhi
tujuh kriteria.”’

Pertama, sifat yakni guru yang baik harus memiliki sifat-sifat antusias,
stimultif, mendorong siswa untuk maju, hangat, berorientasi pada tugas dan
bekerja keras, toleran, sopan, dan bijaksana, bisa dipercaya, fleksibel dan mudah

menyesuaikan diri, demokratis, penuh harapan bagi siswa, tidak semata-mata

" Ibid.hal.109
> Ibid
7® Ibid.hal 110
" 1bid

66



mencari reputasi pribadi, mampu mengatasi streotype siswa, bertanggungjawab
terhdap kegiatan belajar siswa, mampu menyampaikan perasaannya, dan memiliki
pendengaran yang baik.

Kedua, pendengaran yakni guru yang baik memiliki pengetahuan yang
memadai dalam mata pelajaran yang diampunya, dan terus mengikuti kemajuan
dalam bidang ilmunya itu.

Ketiga, apa yang disampaikan yakni guru yang baik mampu memberikan
Jjaminan bahwa materi yang disampaikannya mencakup semua unit bahsan yang
diharapkan siswa secara maksimal,

Keempat, bagaimana mengajat yakniguru'yang baik mampu menjelaskan
berbagai informasi secara jalas.dan terang; memberikan layanan yang variatif,
menciptakan dan memelihara mementumn, menggunakan kelompok kecil secara
efektif, mendorong semua siswa untukberpartisipasi, memonitor dan bahkan
sering mendatangi siswa, mampu mengambil berbagai keuntungan dari kejadian-
kejadian yang tidak diharapkan,~meémonitor” tempaf dududk siswa, selalu
melakukan formatif test dan | pesttest, nfelibatkap’ siswa dalam tutorial sebaya,
menggunakan kelompok, ' besar funtuk pengajdran | intfuctional, menghindari
kesukaran yang kompleks dengan menyederhanakan sajian informasi,
menggunakan beberapa bahan tradisional, menunjukkan pada siswa tentang
pentingnya bahan-bahan yang mereka pelajari, menunjukkan proses berpikir yang
penting untuk belajar, berpartisipasi dan mampu memberikan perbaikan terhadap

kesalahan konsepsi yang dilakukan siswa.
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Kelima, harapan yakni guru yang baik mampu memberikan harapan pada
siswa, mampu membuat siswa akuntabel, dan mendorong partisipasi orangtua
dalam memajukan kemampuan akademik siswanya.

Keenam, reaksi guru terhadap siswa yakni guru yang baik biasa menerima
masukan, risiko, dan tantangan, selalu memberikan dukungan pada siswanya,
konsisten dalam kesepakatan-kesepakatan dengan siswa, bijaksana terhadap kritik
siswa, menyesuaikan diri dengan kemajuan-kemajuan siswa, pengajar yang

memperhatikan individu, mampu menyediakan waktu yang pantas untuk siswa

f@*ﬁ%agx\iswa dalam membantu mereka
Z
ngdrbedaan latar belakang sosial

bertanya, cepat dalam memberi

belajar, peduli dan sensitif te

ekonomi dan kultur siswa, ikafinya pada kebijakan-kebijakan

menghadapi berbagai perbedaa >

Ketujuh, manajemen y@\i}“g}t&yﬁ@ harus mampu menunjukkan

keahlian dalam perencanaan, memiliki kemampuan mengorganisasi kelas sejak

nbaik, memiliki UMpJnYIaEths&LIMM kelas dalam
satu waktu yang sama, mquAlMeda serta menggunakannya

: o, dagal iem .Elswan, dapat menerima

suasana kelas yang ribut dengan kegiatan pembelajaran, memiliki teknik

D

secara efisien dan ki

mengontrol kelas, memberi hukuman dengan bentuk yang paling ringan, dapat
memelihara suasana tenang dalam belajar, dan tetap dapat menjaga siswa untuk

tetap belajar menuju sukses.
Cukup komprehensif kriteri-kriteria yang dipatok Hunt di atas bagi guru

yang profesional. Yakni seorang guru harus memilki kemampuan dalam bidang
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ilmunya itu pada siswa, mempunyai ilmu untuk membelajarkan siswa, dan
memiliki ilmu pula bagaimana membuat perencanaan sebuah aktivitas kelas. Hunt
dalam karyanya itu juga, demikian Rosada, memulai pembahasannya mengenai
kualifikasi guru yang baik dengan menggunakan sifat-sifat yang harus dimilikinya
guru, dan semua sifat tersebut bisa dipelajari dan dikembangkan lewat pendidikan.

Hal yang perlu diapresiasi adalah bahwa ada kaitan yang erat antara etos
kerja, profesionalisme, dan mutu produk kerja seseorang. Meningkatkan etos kerja

merupakan usaha untuk meningkatkan mutu produk kerja dan semangat

profesionalisme. Artinya, keba@siiﬂ—&%tag egagalan guru PAIl dalam

. R zl .
mengingatkan mutu hasil pﬁ%ldl dilihat dari etos kerja dan
nilaiprofesionalisme yang dimilik%ya. uﬁ Al belum puas dengan mutu

0
hasil pendidikan dari para lulu rahkan kepada masyarakat, maka ia

mempunyai kewajiban moral %JMIJ@}m mutu hasil pendidikan,

profesionalisme, dan etos kerjanya.

Bila pekeru mmpafﬂak] hﬁ §syaratkan hal-
hal sebagai berikut : setiap *&hjLeAMntuk memberikan layanan

tertentu kepada masy'.N@f@NEg InApencaharian, tetapi

mencakup pula “pengebdian kepada sesuatu” dan mempunyai kewajiban untuk
menyempurnakan prosedur kerja yang mendasari pengabdiannya secara
menerus.”®

Sedikitnya, sebagaimana dikemukakan di atas, ada tiga dimensi umum

kompetensi yang saling menunjang membentuk kompetensi profesional guru,

" Ibid.hal.112
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yaitu kompetensi personal, kmpetensi sosial, dan kompetensi profesional. Ciri

kompetensi profesional adalah menyangkut kemampuan daan kesediaan serta

tekad guru PAI untuk mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan agama yang telah

dirancang melalui proses dan produk kerja yang bermutu. Ciri kompetensi

personal adalah ciri hakiki dari kepribadian guru PAI untuk menjaga harga diri

dalam melaksanakan pekerjaan (profesi)-nya guna mencapai tujuan pendidikan

agama yang ditetapkan. Sedangkan ciri kompetensi sosial adalah perilaku guru

PAI yang berkeinginan dan bersedia memberikan layanan kepada masyarakat
melalui karya profesonalnya t@klﬁhﬁﬁﬁ @an pendidikan agama. Dalam
g Z
banyak analisis tentang kompdénsi&n,@spek kompetensi personal dan

sosial umumnya disatukan

4. Kinerja Guru

-

UNIVERS
VISINO

Guru sebagai kuli wn@dﬂﬁﬂ’@gj@sional di kelas pembelajaran

siswa menuju kepribadian yang utuh, mensyaratkan E uluh kompetensi

el ERSITA.

menurut Nana

Sudjana, A. Muri Yl.lsslu_B(AaMwidjaja sebgaimana dikutip
s {IEISINEESTA

a.

b.

Menguasai bahan yang akan diajarkan.
Mengelola program belajar mengajar.
Mengelola kelas.

Menggunakan media/sumber belajar.
Menguasai landasan-landasan kependidikan.

Mengelola interaksi belajar mengajar.
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g. Menilai prestasi siswa.

h. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan.

i. Mengenal dn menyelenggarakan administrasi sekolah.

j.  Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian.”®

Operasionalisasi kompetensi dasar di atas, demikian Natawidjaja,

menekankan pentingnya kinerja terpadu seorang guru dalam melaksanakan

profesinya. Kompetensi profesional guru akan memadai jika ditopang oleh
kompetnsi personal dn sosial yang baik sehingga mengantarkanngnya pada
pembelajaran/pengajaran, yang-baik.

Terdapat beberapa model kinerja (performance) guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar, diantaranya“adalah”™Model Rob Morris, Model Oregan,
dan Model Stanford. Tiga macam model ini dikenal dengan Stanford Teacher of
Appraisal Compretence (STAC)."Model-Rob Nofris mensyaratkan akumulasinya
bbrapa komponen kompetensi mengajar yang harus dimiliki oleh seorang guru,
yaitu : (a) kualitas-kualitas pefsonal~dan profesional;"(b) persiapan mengajar; (c)
perumusan tujuan pengajaran; (d)penampilan gury dalam mengajar di kelas; (e)
penampilam siswa dalam, belajar; (f) evaludsi.

Model Oregan mengelompokkan kompetensi’kemampuan mengajar ke
dalam lima kelompok, yaitu: (a) perencanaan dan persiapan mengajar; (b)
kemampuan guru dlam mengajar dn kemampuan siswa dalam belajar; (c)
kemampuan mengumpulkan dan menggunakan informasi hasil belajar; (d)

kemampuan hubungan interpersonal yang meliputi hubungan dengan siswa,

™ Ibid.114
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supervisor, dan guru sejawat,; dan (e) kemampuan hubungan dengan
tanggungjwab profesional.

Model Stanford membagi kemampuan mengajar guru ke dalam lima
komponen. Tiga dari lima komponen tersebut dapat diobservasi di kelas meliputi
komponen tujuan, komponen guru mengajar, dan komponen evaluasi.*

Membangun suatu  kinerja profesional banyak faktor yang
mempengaruhinya. Termsuk kinerja seorang guru di dalamnya berkaitan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik internal maupun eksternal. Faktor
internal, misalnya, sistem kepe@ﬁlyﬁgvl‘ncg}ji pandangan hidup (way of
life) seorang guru besar sekali p§1 z‘ diEZgnbulkannya dan bahkan yang

ot
o

paling berpretensi bagi pembe ya. Meskipun dalam realitas

idak semata-mata tergantung

3 @J’n pandangan teologis yang

dianutnya, tetapi pengaruh pendidikan, informasi, dan komunikasi juga

bemggungiﬂW&MM‘kaEﬁ&I TA s
Menyangkut faktor ekll&lmpAMAﬁﬁn sebagaimana Arifin

sebagaimana dikutip tN@a@NE@fﬂkasinya ke dalam

bebeerapa haal di antaranya adalah; (a) volume upah kerja yang dapat memenuhi

empirisnya (empbhirical reality)

pada nilai-nilai agama (sistem"

kebutuhan seseorang; (b) suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang
ditunjang dengan komunikasi demokrasi yang serasi manusiawi antara pimpinan
dan bawahan; (c) penanaman sikap dan pengertian di kalangan pekerja; (d) sikap

jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud dalam kenyataan; (e)

* Ibid
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penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan kebutuhan untuk maju)
atau penghargaan terhadap yang berprestasi; dan (f) sarana yang menunjang bagi
kesejahteraan mental dan fisik, seperti tempat olah raga, mesjid, rekreasi, hiburan
daan lain-lain."

Wiles mengadakan penelitian tentang prototipe guru yang keadaan etos
kerjanya rendah. Hhasil penelitian Wiles menyebutkan sejumlah prototipe guru di
sekolah.asil penelitian Wiles menyebutkan sejumlah prototipe guru di sekolah,
antara lain guru malas, guru pudar, guru tua, guru yang kurang demokratis, dan
guru yaangng suka menentang.!ii Menurut penelitian Wiles tersebut, guru yang
malas kebanyakan bersumber dari gaglymg tidak cukup, kemudian ia mencari
pekerjaan sampingan untuk menutupi kekufangannya. Akibatny etos kerjanya
sebagai guru agama di sekolah semakin menurun. Guru yang pudar adalah guru
yang jarang tersenyum, kurang humor, kurang ramah, sukar bergaul, dan lain
sebagainya. Guru tua adalah guru yang sudah terlalu lama berdinas, sehingga
sukar diubah, Biasanya mercka kurang peredya-diri dan' fiicrasa-tersaingi dengan
datangnya guru-guru muda. Gufiftua ini serigkali serasa superior padahal secara
akademik tidak pernah beranjak\dari kekushtaf’ilmu yangdipeganginya sepanjang
kariernya. Guru yang kurang demokratis, yaitu orang yang sudah lama bekerja
sebagai guru dengan memusatkan perhatian pada kepuasan dirinya sendiri. Harga
dirinya begitu tinggi. Merasa paling pandai dan pintar dari yang lain. Guru yang
suka menentang, yaitu guru yang krtis yang kerjanya hanya mengkritik orang lain.

Yang nampak padanya adalah hnya kesalahan orang lain tanpa memedulikan

*! Ibid.hal.115
52 Ibid
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kebenaran yang dipunyainya. Menyalahkan dan melempar kesalahan pada orang
lain adalah makanan yng disantapnya setiap hari untuk menjatuhkan mantal dan
semangat belajar (baik sesama guru maupun kepada siswa) supaya mereka tidak
beraktualisasi.

Sejumlah prototipe tersebut berangkali dapat dipakai sebagai kerangka
teoritik untuk memahami keadaan etos kerja (kinerja) guru PAI di sekolah umum,
khususnya untuk membedakan mana guru yang beretos kerja baik dan yang

beretos kera buruk.

Mencari guru yang ide itemukan. Namun kita bisa

menerka profilnya. Guru idaman dari keseimbangan (balance)

antara penguasaan aspek kegu mu.*’ Kedua aspek ini tidaklah

perlu dipertentangkan, akan tetapi, b@}(ﬁh amunisi bagikan amunisi
bagi penempaan guru yang profesional secara utuh dan berkualitas yang penuh

betanggungjawab Ua“JnMEBsé,I d]; ﬁsﬁl itu sendiri.
Sebab profesionalisme keguml:&h_bArMyduk siswa menjadi pintar

dan skilled, akan tctapillN@ fierig t'wtensi yang dimiliki

siswa menjadi aktual. Disinilah kepribadian profesional guru diidamkan.*

Melihat mulianya agungnya profesi guru mensyaratkannya untuk
senantiasa mengembangkan profesionalitas yang dimilikinya melalaui proses
pembelajaran yang tak kenal waktu (life long education) sehingga dengan

demikian diharapkan guru mampu memberikan layanan pendidikan yang optimal

* Ibid.hal.116
* Ibid
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pada siswa. Di sini mengapa lahir paradigma bahwa kelas bukanlah sarana bagi
guru melakukan pertunjukan kemampuan keilmuannya, tapi sarana bagi siswa
untuk belajar. Paradigma demikian menyarankan guru untuk memberi siswa
kesempatan untuk belajar seluas-luasnya dan peer teaching teeman sebaya supaya
mereka bisa saling mengisi satu sama lain.

Membaca Undang-undang Nomor 8 T-undang Nomor 8 Tahun 1974
teentang Pokok tentang Pokok Kepegawaian, profesi guru menyandang dua jenis
kepegawaian sekaligus, yaitu jabatan struktural daan jabatan fungsional. Secara
struktural keberadaan guru [harus>'sésuai dengan kebutuhan pendidikan,
rekruitmen, penempatan, dan pemerataan penyébarannya, serta pembinaan karir
dan perbaikan sistem imbalan| serta“kesejahteraannya. Mengembangkan profesi
guru harus sesuai dengan hal jtit semua untuk memastikan bahwa sumber daya
yang disiapkan oleh lembaga pendidikan  |guru/ sesuai dengan kebutuhan di
lapangan, baik jumlah, spesialisasi bidang keahlian maupun penyebarannya, dan
hanya calon-calon’ guru' yang berkelayakafr-akademik darprofesional yang
direkrut sebagai guru. Melalti pemaftapan’ nekanisme kerja rekrutmen,
penempatan, dan pémerataan, sebransgufii_dan " ténaga kependidikan yang
profesional inilah diangankan bahwa setiap anak usia sekolah di semua wilayah
huni di Indonesia bisa memperoleh pendidikan dari guru-guru yang profesional
yang memadai.

Sedangkan secara fungsional guru adalah berkewajiban secara penuh
tanggungjawab untuk melaksanakan pendidikan di sekolah. Jabatan fungsional

guru ini mengacu kepada empat keinginan atu aktifitas, yakni (1) pendidikan, (2)
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proses belajar-mengajar atau bimbingan penyuluhan, (3) pengembangan profesi,
dan (4) penunjang proses belajar mengajar atau bimbingan dan penyuluhan.*
Sebagai jabatan fungsional, perkembangan guru lebih didasarkan pada disiplin
kerja prestasi kerja. Semua kegiatan profesionalnya dihargai atau diperhitungkan
dalam satuan angka kredit, yang secara kumulatif dan proporsional menjadi
takaran penjenjangan karirnya. Yang tergolong unsur utama dalam penilaian
angka kredit jabatan guru adalah pendidikan profesi, mutu pengelolaan belajar
mengajar, dan upaya serta hasil pengembangan profesi. Sedangkan yang tergolong
unsur penunjang adalah kegi@n |§ng§Man)asyarakat dan melaksanakan
kegiatan pendukung pendidikanéni‘ng‘izkuti seminar, lokakarya dan lain

g 0)

>

sebagainya.

Satu hal yang perlu perapun besar dan tesar dan

tingginya vingginya volume dmﬁl‘ﬁy’ﬁér g-dilakukan oelh berbagai instansi

yang berwenang, pada akhirya berpulang kepada guru pendidikan agama Islam

yang bersangkuUMLMkEng L:E%giengemban gkan
dirinya sendiri atau tidak. Ka':&elﬁnAyMlau ada kemauan yang keras

maka sukses akan mc||N B@.NE 31 ﬁinaan yang diberikan

bagaikan menulis di air.*®

85 11
Ibid
* Hadirdja Paraba, Wawasan Tugas................... hal. 84-86
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BAB 111

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Penelitian

Pelakasanaan penelitian yang berlangsung selama kurang lebih tiga bulan
yaitu bulan Mei sampai dengan Juli 2010, dilaksanakan di wilayah Kecamatan
Tegalrejo Kota Yogyakarta. Wilayah kecamatan Tegalrejo berbatasan dengan

wilayah :

» Sebelah Barat berbata eﬁéﬁn'ﬁéﬁm& Kasihan kabupaten Bantul.
Z

» Sebelah Selatan berba ca%atan Wirobrajan.
» Sebelah Timur berba Jetis.
» Sebelah Utara berba Mlati kabupaten Sleman.

Wilayah kecamatan T@nﬁw@jm sekolah dasar terdiri dari

sekolah dasar negeri berjumlah 12 dan sekolah dasar swasta berjumlah 2.

Dari anp IM El&a&;l;r ﬁnﬁsemplar angket
untuk guru semuanya tells$|hgp AMul 100 %. Sedangken untuk

pelaksanaan wa\INDI@ NE\Scmepala UPT Wilayah

Yogyakarta Barat, Pengawas Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah dan
Guru Pendidikan Agama Islam dari 12 sekolah dasar yang menjadi objek
penelitian.

Adapun populasi dan sampel secara lengkap dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini :
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Tabel 3.1

Populasi dan Sampel di Kecamatan Tegalrejo

No Nama Sekolah Dasar Populasi Sampel
1 | SD Negeri Tegalrejo | 2 2
2 | SD Negeri Tegalrejo II 2 2

—
ot

3 | SD Negeri Tegalrejo 11

—
—

4 | SD Negeri Bangirejo |

5 | SD Negeri Bangirejo I C) ISLIAM /\l 1
& Z

6 | SD Negeri Petinggen = O 1
4 o)

7 | SD Negeri Pingit T Z 1
> o
i Z =

8 | SD Negeri Bener 5 > 1

9| SD Negeri Bangunrejo T T[T T[T i
10 | SD Negeri Bangunrejo 11 i i
11 |SD NegeriﬁmngE‘Fa‘s‘lz:FAs 2
5[50 Negeri Ko | i

Ju O IA 15

Data responden yang menjadi obyek penelitian adalah semua guru PAI,
Kepala sekolah, Pengawas PAI dan Kepala UPT Wilayah Yogyakarta Barat,

dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 3.2

Data Nama Responden

No Nama Responden Keterangan

1| Dra. Sri Sudaryati Kepala UT

2 | Dra. Siti Rochani, MA PPAI

3 | Dra. M. Rini Widarti Kepala Sekolah
4 | Markim Superdi, Ama. Pd Kepala Sekolah
5 | Dra. Tentrem Suciati Kepala Sekolah
6 | Dra. Trismiyati Kepala Sekolah
7 | Dra. Sri Wahyuni (‘Q ISLAM Q Kepala Sekolah
8 | Sarono, S.pd = & o Kepala Sekolah
9 | Dra. Nor Asrida g % Kepala Sekolah
0 | Drs H. R Subagjo, z ;";“' Kepaia Sckolab
I1 | Drs. H. Wartono ﬁ’&’;u J%ﬂj@l Kepala Sekolah
12 | Drs. Tumari Kepala Sekolah
13 | Drs. Tuu NI%%I& Sekolah
14 | Bejo, S.Pd im Kepala Sekolah
I5 | Zainuddin, er N S Guru PAI

16 | Sri Martini D O E I Guru PAI

17 | Bejo Sartono Guru PAI

18 | Pariyem Guru PAI

19 | Retinem Guru PAI
20 | Saimun, S.Pd.1 Guru PAI
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21 [ Umi Eni, S.Ag Guru PAI
22 | Basuki Guru PAI
23 | Musman Guru PAI
24 | Muntiyanah Guru PAI
25 | H. Jamil, S.Pd.l Guru PAI
26 | Samiyem Guru PAI
27 | Siti Uswatun Ch Guru PAI
28 | Nasruddin Guru PAI
ISI_AAA

29 | Tugino Guru PAI

Guru PAI

[7)
g
30 | Kurniyati )
14
i)
>
y 4
)

B. Temuan Penelitian

VISINOAON\

: @130 responden yang diteliti, 14

responden (47 %)(i}\ ada i g6 rgtn n (53.%) adalah laki-
laki. Kemudian untuk masa kerja bisa dilihat pada taLl rikut :
| Dot ek K Rebponden peneltan

Hasil rekapitulasi data menun

Masa Kerja Frekuensi Persentase
0-5 Tahun 2 3
6-10 Tahun - -
11-15 Tahun - -
16-20 Tahun 2 14 %
21-25 Tahun 1 7%
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26-30 Tahun 12 79 %

31-35 Tahun - -

36-40 Tahun - 2
Jumlah 15 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa frekunesi terbanyak untuk masa

kerja responden adalah antara 26-30 tahun yaitu sebanyak 12 orang atau sebesar

79 % . Kaitannya dengan inti topik kajian dalam penelitian ini, maka dengan masa

kerja yang cukup lama kemaﬁu#ﬁbﬁa&\ n@ilai kepemimpinan Pengawas

Pendidikan Agama Islam yang
Data umum selanjutnya

hasil rekapitulasi data menghas: ke

Z

S

Tingkat Pendidkan Responden

UNIVERSITAS

ukup tinggi.
tingkat pendidikan responden,

ai berikut :

Pendidikan I s [rekue:si ’ ' Persentase
SLTA/PGA/PGAA ) - -
D2/D3/Sarmud ENBQHE% A 73 %
Sarjana 4 27 %
Jumlah 15 100 %

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel di atas, diketahui bahwa

frekuensi terbanyak untuk tingkat pendidikan responden adalah D2/ D3/ Sarjana
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Muda yaitu sebanyak 11 responden atau sebesar 73 % , sedangkan yang paling
sedikit adalah Sarjana yaitu sebanyak 4 responden atau sebesar 27 %.

Kemudian berdasarkan hasil penelitian juga dapat diketahui tugas-tugas
administrasif dan kegiatan yang biasa dilakukan Pengawas Pendidikan Agama
Islam.

Pengawas Pendidikan Agama Islam sebagai penanggung jawab dalam
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah

umum mempunyai tugas administrasi atau kegiatan yang harus dma Islam di

sekolah umum mempunyai mg@rrlﬁcﬁlfé@ag\(\ a@egiatan yang harus dikerjakan
g
secara rutin baik tugas-tugas &?ul

0
pekerjaan ini dilaporkan kepag

csgnan, maupun tahunan. Hasil

peéa Kementerian Agama Kota
= n
“dila kepada Bidang Mapenda Kantor

Yogyakarta untuk selanjutnya

Wilayah Kementerian Agama P@f@]&é‘rw@‘ewa Yogyakarta.

Untuk memperoleh gambaran jelas _tentang _supervisi teknis
pendidikan dan M..M Mﬁﬁgji AS
I. Supervisi teknis pendiliStLd'uiA M
o e bR = S| A

Dalam  melaksanakan supervisi terhadap kurikulum, para
supervisor/pengawas dapat menggunakan berbagai teknik supervisi,
antara lain kunjungan sekolah, observasi kelas dan wawancara. Dalam
kunjungan ke sekolah, pengawas dapat melakukan wawancara dengan
kepala sekolah tentang :

1. Kelengkapan dokumen kurikulum, termasuk GBPP nya
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2. Kelengkapan buku paket (buku teks pokok dan buku-buku
penunjang)
3. Pemahaman kepala sekolah terhadap kurikulum yang berlaku
4. Bimbingan kepala sekolah terhadap guru tentang penjabaran
kurikulum, dsb.
Dalam kunjungan kelas/observasi kelas, pengawas dapat
melakukan pengamatan tentang :
1. Kesiapan mengajar guru
2. Kesiapan belaj s:;szaSLAM ?
3. Penguasaan ma &y sagknn
4. Kemampuan m i metode belajar-mengajar
5. Kemampuan m lat dan media pembelajaran
6. Kemampuan meﬁgxﬁ g&;ﬂ#@; pelajaran
uan memotivasi belajar siswa
HNIVRRSITAS

Sedangkan terhadl&.daAaMﬂl-hal sebagai berikut :

1.

2

Keberanian siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat
Kemampuan siswa menjawab pertanyaan guru
Kemampuan siswa untuk menyerap materi yang diberikan, dan

sebagainya.
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Setelah melakukan observasi kelas, pengawas dapat melakukan
wawancara dengan guru dan siswa. Wawancara dengan guru meliputi
hal-hal :

1. Pemahaman guru tentang kurikulum yang berlaku

2. Berbagai pendekatan, metode dan teknik belajar mengajar yang
digunakan

3. Sistem penilaian/evaluasi yang releva, dsb

Wawancara dengan siswa mencakup hal-hal :

1. Suasana belajarénglsﬁzli'rAM ?

2. Sikap guru dalanﬁne O

0)
04
3. Metodologi yanggigu ru %piam proses belajar mengajar
Z

n
4. Kesempatan be mukakan pendapat, dsb.

Kegiatan supervisi /gﬁﬂ%‘ M@&scbutkan di atas merupakan

kegiatan-kegiatan pokok i E g dlkembangk dan dijabarkan
leblhulHlMa
. Supervisi terhadaJpg'l.hﬁlaAM

D o il ot st

mengajar, pengawas mencermati hal-hal sebagai berikut :

1) Persiapan mengajar guru, yang meliputi :
a. Analisis materi pelajaran (AMP), bila diperlukan;
b. Program satuan pelajaran;
¢. Rencana pengajaran/persiapan mengajar harian;

d. Buku-buku yang digunakan.
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2) Pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, yang meliputi :
a. Kegiatan pendahuluan;
b. Kegiatan inti;
c. Kegiatan penutup.
3) Pemanfaatan sarana/alat dan media pembelajran, yang mencakup :
a. Sarana pokok (buku teks/buku penunjang);
b. Alat peraga (bila diperlukan)
c. Kondisi sarana yang ada, dan

d. Dampak alat (tu terlﬁfﬁm.

4) Kemampuan dalarwne

a. Pendekatan bc@ar—

yd
b. Metode belajar=-men

c. Teknik belajof ey @sﬂé&%ﬁ#@l

5) Penilaian/e alu s:swa
H\ rhadap proBe s
b. Penilaian tel&LnlAM
o Feed e eedeli) NEE. S| A

Kegiatan supervisi/pengawasan terhadap proses belajar-mengajar yang

VIS3N

dikemukan di atas merupakan kegiatan pokok yang dapat dikembangkan
dan dijabarkan lebih lanjut oleh para supervisor/pengawas yang
bersangkutan.

c. Supervisi terhadap penilaian/evaluasi
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Dalam melakukan supervisi/pengawasan terhadap evaluasi /penialaian,
pengawas hendaknya mencermati hal-hal berikut :
1. Apakah penilaian yang dilakukan guru sesuai dengan materi dan tujuan
yang ingin dicapai ?
2. Apakah penilaian yang dilakukan guru relevan dengan aspek yang
ingin dikembangkan ?
3. Apakah butir-butir soal yang diajukan telah sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa ?

4. Apakah guru mem@ bukir é%na,%\enilaian sebagai sumber ? dan
<

sebagainya.

&=

o
d. Supervisi terhadap kegiatan cld>dtra

y4

Dalam rangka nelaku

para supervisor/pengawas hend@j}ﬂ%éﬁ;‘@gml hal-haal sebagai berikut :

1. Apakah kepala sekolah senantiasa mendorong dilaksanakan kegiatan

NN ERSITAS
2. Apakah dalam kelis LWA;M, U

o e S|

3. Kegiatan ekstra kurikuler apa saja yang dilaksanakan di sekolah

supe dap kegiatan ekstra kurikuler,

tersebut ?

4. Adakah dampak positip dari kegiatan ekstra kurikuler dan apa pula
kendala-kendala, dst.
Semua yang disebutkan di atas hendaknya dicatat oleh pengawas

sebagai data dan bahan informasi.
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2. Supervisi Teknis Administrasi
Dalam supervisi teknis administrasi secara garis besar mencakup
administrasi personil, administrasi materil dan administrasi operasional.
a. Administrasi Personil
Dalam melakukan kegiatan supervisi administrasi personil, para
supervisor perlu mencermati hal-hal sebagai berikut :
1. Tentang kepala sekolah

a. Kepemimpinan kepala sekolah dalam memenage sekolah yang

menjadi tan )
Z
b. Job descriptio segoiah
Z

¢. Hubungan ke dengan para guru, pengawas dan
m

pegawai tata éla se

Jenis administrasi yang bi M@}a rutin sebagai berikut :

e INVYERSITAS

2) Program Kerja KepllSlLlﬂhA M
3) Kalender Pitialian ) O [N= S| AL

4) Kemampuan membina dan memotivasi guru dan seluruh staf

5) Keterlibatan Kepala sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler
b. Administrasi Kesiswaan

) Buku pendaftaran siswa

2) Buku mutasi siswa

3) Buku klepper
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4) Buku induk

5) Buku daftar hadir/prestasi siswa dan rekapitulasinya
6) Buku daftar kelas/legger/kumpulan nilai

7) Papan absen kelas

8) Administrasi OSIS

9) Data siswa per kelas

10) Dokumen penyerahan STTB dan lain-lain

¢. Administrasi ketenagaan

1) Pendayagunaan keter(warllSLAM )

g
2) Masalah yang berkaib&de&
o

3) Daftar urut kepangkaig

4) Mutasi kepangkatan | >

5) Pengembangan ketenagaan ||~ /{7
s e WNVERSITAS

7) Tatate (5

d. Administrasi Perlengkfl:SLdﬁAM
) Pencaman piiediicad O [N E S| A

2) Pencatatan pembelian

VISINOAN

3) Penggunaan dan pemanfaatan
4) Pemeliharaan dan perawatan
5) Penghapusan

6) Gedung/bangunan sekolah

e. Administrasi Keuangan
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1) Pengurus keuangan
2) Kelengkapan yang diperlukan dalam tata usaha keuangan sekolah
3) Pencatatan keuangan

f. Administrasi Pelaksanaan Ujian Akhir
1) Kesesuaian dan kecocokan data peserta
2) Kehadiran peserta
3) Kehadiran pengawas
4) Kehadiran panitia penyelenggara
5) Kehadiran keamanﬁld&&AM

6) Kelengkapan saranaé
)]

7) Pemeriksaan dan pe

VISINOAN\ J

8) Laporan hasil ujian

g. Administrasi Penerim

—_—
:\

261 .
1) Perkiraan daya tampung sekolah

» radd DUME R SITAS
3) Pengelolaan dataalpérnerinaan &swa/bast,

v rermNDONESIA

5) Laporan diri/daftar ulang
h. Administrasi Hubungan Sekolah dengan Masyarakat
1) Hubungan sekolah dengan orang tua siswa
2) Hubungan sekolah dengan lembaga lain
3) Partisipasi sekolah dalam kegiatan kemasyarakatan

i. Administrasi Kelambagaan
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1) Nama-nama dan kedudukan pengurus badan penyelenggara
2) Akte Notaris

3) Anggaran dasar/anggaran rumah tangga

4) Progam kerja yayasan

Adiministrasi 6 K

1) Kegiatan keamanan

2) Kegiatan kebersihan

3) Kegiatan ketertiban

4) Kegiatan keindahan C ShAM ;
o
5 = O
5) Kegiatan kekeluargaaq,—) ¢
¢ g O
6) Kegiatan kerindangan g m
= 0
z -
. Administrasi Laboratori D>

1) Pengelola /ﬁiuﬂj %Uj@}

) e N ER SITAS
4) Pemeliharaan dan JSL“ A M
5) TatateﬁibMONESlA

6) Kegiatan dalam laboratorium
7) Pelaporan

Adminstrasi Perpustakaan

1) Pengelola

2) Ruang perpustakaan

3) Program kerja
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4) Perlengkapan

5) Pemeliharaan dan penempatan
6) Tata tertib dan keamanan

7) Pelaporan

. Administrasi Ketrampilan

1) Guru instruktur
2) Ruang ketrampilan

3) Program kerja
4) Peralatan c ShAM
g

5) Perlengkapan dan pe%hh&

6) Tata tertib dan keamﬁ

VISINOAN\ /

7) Pelaporan

Berdasarkan hasil angket dan %&g‘ﬂ@}emhm bahwa kegiatan yang

rutin dilakukan Pen ai as Pendidikan Agama | ! adalah seba; benkut

Menyusun kﬁ% tahunan guna

mengetahui hasil superI/Slg.diAMdap guru PAL
Membuat dafiaf fandd seRofah,)diiru| PAt-dfink paféSckolah yang berada

dalam wilayah kepengawasannya. Supaya memudahkan dalam koordinasi

setiap saat.

Membuat daftar tamu guru PAI dalam menyerahkan laporan kegiatan
sekolah yang dilakukannya.

Membuat daftar kunjungan ke sekolah-sekolah untuk mengetahui

sejauhmana metode yang diberikan bisa dipahami oleh para guru PAI, di
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luar pertemuan rutin yang dikoordinir oleh Diknas terutama UPT wilayah
Yogyakarta Barat.

. Mengadakan koordinasi dengan guru PAI melalui KKG (Kelompok Kerja
Guru) yang dimaksudkan untuk menambah wawasan, kualitas serta
profesional guru PAI dalam meningkatkan mutu pendidikan bagi para
siswa.

. Memantau perkembangan pelaksanaan kurikulum yang mencakup

kurikulum bagi setiap guru, penggunaaan kurikulum serta pencapaian hasil

belajar pada setiap triw@n, IS%Jﬂé%téY\dap}hir tahun ajaran.

g Z
. Menghadiri kegiatan i ;lg gneliputi penataran, work shop,
diklat dan rapat-rapat iiﬁ>1hs aq%| mendukung kegiatan pengawas
= 0
pendidikan agama Islam; >

. /Uﬁ‘ ﬂﬁ&‘ﬁ}mfm temporer atau sewaktu-
waktu, misalnya menandatangani pengusulan kenaikan pangkat bagi para
e DNIVERSITAS

. Membuat dan menyalSln.hnAlMatasan yang meliputi laporan

b, S |
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Supervisi Pengawas Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kualitas guru pendidikan agama Islam di
kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta, maka dapat dijelaskan bahwa penelitian
ini dilaksanakan untuk mengetahui langkah-langkah dan strategi apa saja yang
dilakukan Pengawas PAI berkaitan dengan pembinaan yang dilakukan untuk

‘ ISLAM }
meningkatkan kualitas guru PAI"dalam Iaksar@ pembelajaran siswa. Setelah

O
an )dilakukan, apa saja hasil-hasil

AcS

itu dilanjutkan dengan bentuk-

yang diperoleh Pengawas PAI a memngkatkan kualitas guru PAI di

>

kecamatan Tegalrejo.

tf;e’rta program pembinaan yang
dilaksanakan @N:I WERIngkudmgm Pendidikan
Agama Islam. Program p glkan akan W dengan baik apabila ada
suatu kerjasama antara gu engan peran guru maka mutu
pendidikan akan bIWQMEISJAtingnya peran guru

maka perlu adanya suatu pembinaan yang berkelanjutan atau

A. Proses pelaksanaan langkah

berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas guru sehingga hasil yang
dicapai sesuai dengan harapan yang telah ditentukan. Dalam meningkatkan
kualitas guru PAI maka seorang pengawas pendidikan agama Islam perlu

memberikan pelayanan supervisi yang memungkinkan guru PAI mampu

93



mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dalam melaksanakan tugas
pokok yaitu mengelola proses belajar mengajar.
Ada beberapa langkah-langkah strategis serta program yang dilakukan oleh
pengawas pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas guru PAI,
sesuai hasil wawancara dengan pengawas PAI, Siti Rochani :
1. Memperkenalkan dan mensosialisasikan metodologi pada guru PAI ada
14 macam :

a. Metode ceramah

b. Tanya jawab )
ya) Z

c. Diskusi 8
Z

d. Tugas m
0

e. Permainan dan Simu D>

* TDONIVERSITAS
i. Demonstrasi ISLAM
J- Pro)fﬁ““lNDONESlA

k. Pemecahan Masalah
l.  Uswatun Hasanah
m. Anugerah
n. Hukuman
2. Memberikan ruang lingkup materi pembelajaran yang dikembangkan,

antara lain :
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a. Standat Isi

b. Standar Proses

c. Standar kompetensi Lulusan

d. Standar Kopetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
e. Standar Sarana Prasarana

f. Stardar Pengelolaan

g. Standar Pembiayaan

h. Standar Penilaian Pendidik®’

Hal tersebut dises q)}(ahsdtrﬁﬁf\k \ulum yang ada, sesuai dengan
Z

tingkat kelasnya mn‘iing O
o v o
B. Bentuk-bentuk pembinaant! akﬁun Pengawas PAI dalam

>

meningkatkan kualitas Gu Agama Islam.

kepada guru PAI dilakukan

Pengawas PAI dalam me

berkelanjutan/berkesinambungan guna tercapainya sasaran pelaksanaan

supervisi. AM%nEBn§ l’lﬁl Pengawas PAI,
adalah sebagai berikut : I s I_ A M

| kunjungan kil ) ONE S A

Kunjungan kelas dilakukan pada saat guru sedang mengajar. Hal ini
dilakukan untuk meninjau pembelajaran di kelas tersebut. Pelaksanaan
kunjungan kelas dapat dilakasanakan dengan cara memberitahukan
terlebih dahulu atau tanpa memberitahukan atau dapat juga atas undangan

dari guru/kepala. Sebaiknya tidak diberitahukan terlebih dahulu kepada

%7 Siti Rochani di Yogyakarta, tanggal 10 Mei 2010.
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guru yang akan dikunjungi, agar situasi kelas mencerminkan keadaan yang
sebenarnya dan bukan dibuat-buat.

2. Observasi Kelas
Observasi kelas dimaksudkan untuk mengamati suasana kelas selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Selain itu juga dalam rangka
memperoleh data yang objektif, sehingga dengan data tersebut dapat
digunakan sebagai bahan untuk menganalisa kesulitan yang dihadapi oleh

guru dalam usaha memeperbaiki pembelajaran.

3. Wawancara Z
Z
Wawanacara ini bertujuaf 8
Z
a. Mengembangkan seg i kegiatan guru .
n

b. Mengarahkan dan uk mengatasi kelemahnnya

dalam mengajar dan meng, ﬁggﬂﬁﬁ&zj

- ONNVERSHAS ™
4. Observasi administrasi dan sarana pendidi
Observasi administrasilrﬁlw AMketatausahaan, kepala, dan

guru. Obscw‘N@ @NE&'JAgedung termasuk

ruangannya dan kondisinya, halaman dan kondisinya, alat bermain baik di
luar maupu luar maupun di daalam, media pembelajaran, kelengkapan alat
dan kondisinya, kelengkapan administrasi, dsb.

C. Hasil-hasil yang diperoleh Pengawas PAI dalam meningkatkan kualitas Guru

Pendidikan Agama Islam.
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Setelah melakukan langkah-langkah strategis dan melakukan pembinaan
terhadap guru PAI, maka timbullah suvatu indikasi dalam pencapaian
keberhasilan pelaksanaan supervisi diantarnya sebagai berikut :
1. Supervisi terlaksana secara merata dan aman sesuai dengan volume dan
frekuensi yang telah ditetapkan.
a. Volume 15 orang guru PAI bagi setiap pengawas terpenuhi.
b. Frekuensi 2 kali kunjungan kelas dan 2 kali kunjungan sekolah dalam

satu semester bagi Pengawas terpenuhi.

2. Kondisi objektif tentan astkzlg %ro esmn@ guru PAI di sekolah umum

S <> 0
dapat diketahui secara je as,:
i v O

a. GPAI hadir di sekola n jaﬁwal.
n

b. GPAI tidak hadir di mémberitahu.

c. GPAI tidak hadir di sélaigh dcmight (ida memberitahu.

d. GPAI ikut lam cg

- NVERSITAS
f. GPAI ikut seta dahln&Ln AMI&.

e Tugns pengh P pin o/

h. Tugas membimbing dan melatih dipersiapkan den dipersiapkan dengan

baik.
i. Evaluasi dipersiapkan sesuai dengan ketentuan yang ada.
J- Hubungan kerjasama GPAI dengan semua unsur yang terkait terbina

secara otomatis.
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3. Kondisi objektif tentang kemampuan profesional GPAI di sekolah umum

diketahui secara jelas :

a.

Satuan pelajaran dibuat dan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan
rencana.

Tujuan, Materi, KBM dan Evaluasi dirumuskan dengan baik dan
sesuai dengan ketentuan yang tetapkan.

Aktifitas dan kreatifitas siswa dalam KBM dikembangkan sesuai

dengan tuntunan kurikulum dan pembelajaran proaktif.

KBM dikelola dan fikernbangkan denfan baik dan sesuai dengan
q

e
W)
o

ketentuan.

Pengorganisasian kclagl:lil

Sarana dan prasa Pendidik gama Islam dimanfaatkan

maksimal (berdaya gumywﬁtgﬁﬂa)

Evaluasi dilakukan dengan baik dan sesuai dengan petunjuk yang ada.
—ONNVERSH A .
dan syariah muamalas I_ A M

Informasi pcnclN@ NE]&'\ jar diperoleh secara

cepat, tepat dan up date :

a.

b.

Indikasi dan tema sentral Pendais pada sekolah umum tercapai.
Siswa SD kelas IV, V, VI mampu shalat, membaca al Qur’an dan
membiasakan berakhlak terpuji dengan kriteria (baik, cukup, dan

kurang)
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5. Informasi tentang kondisi objektif pelaksanaan pendidikan agama Islam
pada sekolah umum di sekolah-sekolah diketahui secara jelas :
a. Sarana terpenuhi dan digunakan secara optimal.
b. Tujuan mata pelajaran disusun secara jelas dan lengkap.
c. Evaluasi dilaksanakan sesuai dengan tujuan mata pelajaran yang telah
dirumuskan.
d. Penyimpangan-penyimpangan GPAI (tidak mengajarkan pendidikan

agama Islam, tidak memuat SP, sering terlambat datang dan atau

sering tidak masuk) @eiﬁ&i&ﬁém@as.
g Z
Hasil supervisi juga ci&mgk¢ole8 salah seorang kepala sekolah,
0
Noor Asrida bahwa dengan sucép di}%&ukan oleh pengawas PAI bisa
>
0

n serta pertemuan rutin dalam

meningkatkan kualitas guru P

wadah KKG.*® ) ]jtjﬂj >

Dari hasil penelitian pada dasarnya guru bisa diposisikan pada faktor

dominan dalam Wsﬁmm tangan gurulah
keberhasilan peningkatan mI&ILdilAaMwujud. Tuntutan yang harus

dimiliki adalah kOMEINE Samn tugas. Kompetensi

sebagai pernyatuan kemauan dan kemampuan guru tercermin dalam kinerja yang

.
.
P

ditunjukkan oleh guru yang bersangkutan dalam mengoptimalkan kemampuannya

mengelola kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan demikian kualitas guru sangat

* Noor Asrida di Yogyakarta, tanggal 03 Juni 2011
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ditentukan oleh kompetensi dasar yang dimiliki oleh setiap guru, yakni personal
competency, profesional competency dan social competency.®

Personal competency yang dimilki guru-guru sekolah dasar umum di kecamatan
Tegalrejo berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa aspek komitmen terhadap
tugas dan mtivasi kerja sudah cukup baik. Profesional competency atau
kemampuan profesional guru pendidikan agama Islam pada sekolah umum dalam
melaksanakan tugas, dalam hal ini berkaitan dengan pemahaman kurikulum,
perencanaan pelajaran, pengelolaan kelas, pengelolaan belajar mengajar, dari hasil

penelitian menunjukkan bahu@e}rﬁalmﬁuﬁﬁ\ t

g
optimal. Penguasaan yang a%u

ebbut dikuasai meskipun belum
Z
% terutama pada pemanfaatan

atﬁms dalam mengelola kegiatan

a
lingkungan sebagai sumber thj

belajar mengajar. Sedangkan tengy |atau kemampuan sosial yang

IS

)

dimilki oleh guru pendidikafi dgaffia-
kecamatan Tegalrejo pada umumnya sudah baik. Dalam hal ini yang diamati
adalah kemam%lamﬁaﬁ!am‘r{s% ém kemampuan
berkomunikasi dan bekerjaslrSIuLAiMungan sekolah dasar umum
serta kemampuan biN@ NE:-S(Itﬁsekolah, masyarakat

ataupun atas langsung serta tugas lintas sektoral yang dilakukan.

1 pada sekolah dasar umum di

Dari gambaran di atas dapat diketahui bahwa kemajuan dan kualitas guru
pendidikan agama Islam sebenarnya adalah hasil kerja supervisi yang dilakukan
oleh pengawas pendidikan agama Islam. Jadi Pengawas pendidikan agama Islam

sebagai pegawai yang diberi tugas melakukan pengawasan terhadap

*? Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan, Perangkat Sistem Pengajaran Modul
(Bandung:Remaja Rosdakarya,2001), hal. 21
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penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar mempunyai peran yang sangat besar
dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan serta meningkatkan kualitas guru

pendidikan agama Islam.

0
-
>
<

NIVERSITAS \
VISINOAN\ J

-

AT

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Langkah-langkah strategis serta program yang dilakukan oleh pengawas

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas guru PAI: a.

Memperkenalkan dan mensosialisasikan metodologi pada guru PAI ada 14

ISLAM
macam :@ metode ceram tanya jawab,

@kusi, tugas, permainan dan

ta,cojiemonsu'asi, proyek dan unit

Z
uglg)}ah, hukuman. b. Memberikan

. . . =
simulasi, team teaching, <elo
(08

pemecahan masalah,uswatufh
y

ruang lingkup materi pem bangkan, antara lain : Standat

Isi, Standar Proses, sw@’lﬂ%ﬁ;ﬂ@imum Standar Kopetensi

Pendidik d a W%@rﬁ@m@ Stardar
Pengelolaangwmbiayaan, Standar Penilaian Pendidik.

2. Bentuk pelaksanaan WJMIM Pengawas PAl, adalah:
Kunjungan Kelasl M@ E&I}Aﬂ administrasi dan

sarana pendidikan.

3. Hasil-hasil yang diperoleh Pengawas PAI dalam meningkatkan kualitas Guru
Pendidikan Agama Islam adalah: Supervisi terlaksana secara merata dan
aman sesuai dengan volume dan frekuensi yang telah ditetapkan,. Kondisi
objektif tentang sikap profesional guru PAI di sekolah umum dapat

diketahui secara jelas, Kondisi objektif tentang kemampuan profesional
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profesional GPAI di sekolah umum diketahui secara jelas, Informasi
pencapaian hasil dan proses belajar mengajar diperoleh secara cepat, tepat
dan up date, Informasi tentang kondisi objektif pelaksanaan pendidikan
agama Islam pada sekolah umum di sekolah-sekolah diketahui secara jelas.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dipertimbangkan saran sebagai berikut :
1. Pengawas PAI harus lebih efektif lagi memberikan supervisi terhadap guru

PAL

2. Perlu adanya penambah: enlasgla_ éﬁ\é\a 'Al di tiap kecamatan untuk

terwujudnya tujuan pend O

NIVER S
VISINO

ST

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGAWAS PAI

[dentitas

Nama

NIP

Pangkat Gol./Ruang
Yendidikan Terakhir

Masa Kerja

Jnit Kerja

. Apakah Ibu pernah menjadi pen i@ik atau guru s%lum menjadi PPAI ?

Apakah Ibu mengenal supervis at membantu meningkatkan mutu

pendidikan ?

E

=

Apakah Ibu mengetahui komponen admini i pembelajaran yang dapat membaantu

et b BT S | T S

Apaka Ibu memahami tujuan 131](:11 ﬂ M
laj
Apakah Ibu memahaINB 6WE gllp &ten pembelajaran yang

dikembangkan pada kurikulum dan silabus untuk sekolah dasar umum ?

Apakah Ibu memahami metododogi pembelajaran dengan berbagai variasi startegi
yang diperlukan ?
Apakah Ibu memahami berbagai informasi perkembangan ilmu-ilmu Islam dan

masyarakat Islam yang sangat diperlukan bagi perkembangan pembelajaran ?

9. Kapan saja Ibu melaksanakan supervise ?

10. Dalam setiap melaksanakan supervis apakah Ibu mempersiapkan materi yang akan

disupervisi dn melengkapi diri dengan instrument yang diperlukan ?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA UPT

1. Identitas :

aNama

b. NIP

c. Pangkat, Gol./Ruang
d. Pendidikan Terakhir
e. Masa keria

f. Unit Kerja

2. Materi Wawancara : [ ISLAM \
1.

a. Apakah Ibu mengetak (u;? ada rvis'/ ng dilakukan Pengawas PAI
= O
terhadap guru PAI di sﬁolé 0O
(1

b. Menurut Ibu apakah s dié( ukan oleh Pengawas PAI bisa
meningkatkan kualit: PAI dalam proses belajar

mengajar?

c. Apakah Ibu selaku kepalj mﬁlh@ berikan pembinaan terhadap
Peng ru PAI ?

d. Apakam m‘gﬁA dllakukan
oleh Pengawas PAI sIaS Iiam Mv:se kepada guru PAT ?

Seperti pro d ﬁte inya, "
e. Menurut E]:]mn Q 1 JI@&m supervise yang

dilakukan Pengawas PAI terhadap peningkatan kualitas guru PAIL

sendiri
f. Apa yang menjadi harapan Ibu terhadap kinerja Pengawas PAI terhadap
peningkatan kualitas guru PAI ?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH

1. Identitas :

aNama

b. NIP

c. Pangkat, Gol./Ruang
d. Pendidikan Terakhir
e. Masa Kerja

f. Unit Kerja

2. Materi Wawancara :

a. Apakah selama ini Bapa ( :
oleh Pengawas PAI terhada 1'9|Kalo tahu kira-kira dalam

bentuk apa.
b. Menurut Bapak/Ibu, apakal: : ¢'dilakukan oleh Pengawas PAI
kepada Guru PAI bisa me nalitas Guru PAI dalam mengajar ?
c. Tahukah Bapak/Ibu ben -dilakukan oleh Pengawas PAI

dan Guru PAI, untuk meningkatkan kuahtas Guru PAI?
d. Apa yang uhl m AlSekolah dengan
adanya supervise yang Tglﬂ}’ﬁle terhadap para Guru PAL

e. Apakah hasil supervise yang dilakukan oleh Pengawas PAI kepada para

Guru PAI bisa dm Eg&llApimpin. (ada bentuk

perubahan/ peningkatan dalam kualitas belajar mengajar) ?



ANGKET UNTUK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PADA SEKOLAH DASAR UMUM

Identitas
Nama
NIP
Pangkat Gol./Ruang
Pendidikan Terakhir
ISLA
Masa Kerja C . ;
g
. . = O
Unit Kerja N ¢
0
Z m
Petunjuk Pengisian angket. —_-Z) (En

1.

Angket ini diisi oleh Bapak/lbugﬁ%(’ er\gama Islam pada sekolah dasar

umum di lingkungan kecamatan Tegalrejo kota Yogyakarta.

Pengisian angketu M MERI‘&I’IIA‘ISMMH pekerjaan
Bapak/Ibu karena semata-matl&lg_kgAMnelitian dan tidak ada hubungan

dengan tugas-tugas kecIiNlD O N E S I A

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini dengan pendapat yang
sebenarnya.

Cara pengisian angket cukup dengan membubuhkan tanda silang (X) pada huruf di
depan pernyataan yang dianggap paling sesuai.

Terima kasih atas bantuan Bapak/Ibu yang telah berkenan meluangkan waktunya

untuk mengisi angket ini.



KINERJA GURU

[. Apakah Bapak/Ibu merencanakan persiapan mengajar dengan berpedoman pada
rancangan persiapan mengajar yang tercantum dalam kurikulum ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apakah Bapak/Ibu dalam membuat persiapan mengajar mempertimbangkan waktu
untuk pembukaan, inti pelajaran, penutup dan pemberian tugas ?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering ( ISL AN idak pernah

3. Apakah Bapak/lbu dalam n iagzg mengajar, merencanakan usaha
menciptakan suasana kegiatan if’agar siswa dapat berperan aktif ?
a. Selalu ; ang-kadang

b. Sering f&” J kﬂj@ﬁak pernah

4. Apakah Bapal/Ibu dalam persiapan mengajar merencanakan pengajaran dengan

nenggumatan bl EER DI TA S
a. Selalu IS L AcMng-kadang

b. Sering [N O [ sk ey

5. Apakah dalam mengajar di kelas Bapak/Ibu memberikan perhatian lebih kepada siswa

yang belum memahami materi ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Apakah pada setiap akhir pelajaran Bapak/Ibu memberi PR atau tugas yang harus
diselesaikan untuk pertemuan berikutnya ?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



7. Apakah dalam mengajar di Kelas Bapak/lbu menyampalkan maierl pelajaran acngan
berbagai metode mengajar ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

8. Apakah Bapak/Ibu déla.m mengajar member dorongan siswa agar berani

mengemukakan pendapatnya (berpartisipasi aktif) ?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
9. Untuk menumbuhkan minat belajar siswa di kelas, apakah Bapak/Ibu menggunakan
pertanyaan-pertanyaan ? G SLAM ;
a. Selalu (<_[ . K%an kadang
b. Sering

SNIVERSI

10. Apakah Bapak/ibu mengadakan

a. Selalu ﬁ‘-’wﬂ Jﬁﬂj @lng-kadang

> S UNIVERSITAS
11. Apaka Bapak/Ibu memberika.nl stlian rhak;xiswa yang mengalami kesulitan

belajar ?
a. Selalu I N D O Ngél@g
b. Sering d. Tidak pernah

12. Apakah Bapak/Ibu melakukan analisis hasil penilaian belajar siswa ?
a. Selalu c. Kdang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

13. Apakah Bapak/Ibu pernah memanfaatkan lingkungan sekolah atau sarana yang ada
sebagai sumber belajar siswa ?

a. Selalu c. Kadang-kadang



b. Sering d. Tidak pernah
14. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti penataran yang berkaitan dengan peningkatan
kemampuan professional guru ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
15. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadakan kegiatan sekolah atas inisitif sendiri ?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

16. Apakah dalam mengajar Bapak/Ibu men an metode pembelajaran sesuai
ISLAM

dengan tuju~n pembelajaran ? é’ 7

a. Selalu @ kadang
L

b. Sering >
Z
O

17. Apakah dalam mengajar Bapak/Ib

G
<

dengan tujuan pembelajaran ?

iR DNV E Fkdwitdae S
b. Sering I S LWMﬁh
18. :pakah Bapak/Ibu merancmwgagr a secara terus menerus

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
19. Apakah Bapak/Ibu mengajak siswa untuk bersama-sama membuat alat bantu/peraga
pembelajaran ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

20. Apakah Bapak/Ibu menciptakan suasana/lingkungan belajar yang menyenahgkan ;4



a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

21. Apakah Bapak/Ibu meneliti dan membahas bersama-sama tugas yang telah dikerjakan

siswa ?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

22. Apakah Bapak/Ibu selalu mengikuti kegiatan KKG ?

a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
,( ISLAM
23. Apakah dalam kegiatan KKG mémbicarakan pemecahan masalah-masalah dalam
e O
proses belajar mengajar ? (é O
|
a. Selalu 2 . Kadang-kadang
o)
b. Sering — idak pernah

el

J . *” H
24. Apakah Bapak/Ibu dating ke sekolaﬁJ sebelum tanda masuk dibunyikan ?

v NIV ER S S
e ISL AT
25. Apakah Bapak/Ibu memm ﬁ;@lﬁﬁg Wgawas ?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
PERAN PENGAWAS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

1. Apakah dalam melaksanakan supervise Pengawas PAI terlebih dahulu
memberitahukan kepada Bapak/Ibu ?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



. Apakah Pengawas PAI mengadakan kunjungan kelas untuk mengawasi proses

belajar mengajar yang sedang Bapak/Ibu lakukan dalam rangka pembinaan atau

pengawasan 7
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah hasil supervise yang dilakukan Pengawas PAI dianalisis bersama-sama

dengan Bapak/Ibu ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

. Ketika mengadakan observa{ kéﬁb,Aatpﬁkam Pengawas PAI menggunakan

trument ob (lemb é 5

ins ent observasi (lem al'an U
2 g O

a. Selalu g a%ng-kadang
= U)

b. Sering 5 TidaK pernah

. Untuk membahas tentang prose@gﬁ%ﬂéﬂjdm kendala-kendalanya, apakah

e ONRVERSITAS™

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering I S I_ %‘
. Apakah Pengawas PAI MDIQNE&IMLI tentang informasi

yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan mengajar ?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah Bapak/Ibu mengikuti kegiatan KKG untuk memecahkan masalah proses
belajar mengajar ?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



8. Apakah setiap KKG Pengawas PAI menyampaikan materi/masalah yang
relevansinya dengan kegiatan supervise yang Bapak/Ibu terima sebelumnya ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

9. Apakah Pengawas PAI menyarankan kepada Bapak/Ibu untuk mengikuti penataran-
penataran untuk meningkatkan kemampuan kualitas guru ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

10. Apakah Bapak/lbu menerima pembinaan professional mengenai KBM dari

G ISLAM )

Z
Z
ida]ﬂ) ernah

EM g}ﬂjm ?
wosan N E R, S
b. Sering | S Adskpseh
12. Apakah Pengawas PAI Tﬁﬁmﬁ W.éugxih}zt\dan Bapak/Ibu dalam

rangka peningkatan mutu pendidikan ?

Pengawas PAI ?

a. Selalu

b. Sering

NIVERSITA

11. Apakah Pengawas PAI me |

pengembangan karier dan terhadap

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
13. Apakah Pengawas PAI pernah memberikan teguran kepada Bapak/Ibu bila ada
masalah dalam melaksanakan tugas ?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



14. Apakah Pengawas mengajak musyawarah Bapak/Ibu untuk menentukan kegiataa
yang menunjang peningkatan mutu pendidikan agama Islam di sekolah umum ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

15.Bila ada masalah di lingkup Pengawas PAI, apakah Bapak/Ibu diminta
pertimbangan dalam pel;:ecahan masalah ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

16. Apakah Bapak/Ibu pemah membantu menyelesaikan pekerjaa-pekerjaan yang
ISLAM
? -

menjadi tangggungjawab PengawgPAI ? =
e v,

a. Selalu n ang-kadang
5 Z

b. Sering > 1dal{E) >rnah
5

17. Apakah Pengawas PAI membantu-B:

Agama Islam ?

com UNIVERSHP® S
| S ISLLARR™ |
8. Dalam penyusunan progwﬁuéﬁggwapakﬂbu dibantu oleh

Pengawas PAI ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

19. Apakah Pengawas PAI memberikan bimbingan dan pengarahan kepada Bapak/Ibu
dalam penyusunan Satuan Pelajaran dan persiapan mengajar ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



20. Dalam memahami persoalan dan kebutuhan siswa, apakah Bapak/Ibu dibantu

Pengawas PAI ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

21. Apakah Pengawas PAI memberikan pengarahan Bapak/Ibu dalam menggunakan
alat peraga, metode dan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

22. Apakah Pengawas PAI membantu Bapak/lbu dalam melaksanakan kegiatan

penilaian hasil daan proses belaijenlgSanﬁ'?A /Z
a. Selalu

| b. Sering

NIVERSITA

23. Apakah Pengawas PAI memotiv
pendidikan yang menjadi tanggung
a. Selalu R(gnrdrﬂ
b. Sering UNIVE d. Tidak pernah S

24. Dalam pelaksanaan’ pengelolalan kelas, termasuk administrasi kelas, apakah
Bapak/Ibu diberi penga.nlmgeg\m S I A
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

25. Apakah Pengawas PAI memotivasi Bapak/Ibu untuk membiasakan skan shhalat
berjamaah di sekolah ?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



CURRICULUM VITAE

A. RIWAYAT PRIBADI

1. Nama lengkap : Handdri Kusuma

2. Tempat/Tgl lahir : Jakarta, 27 Oktober 1969

3. Jenis Kelaminm : Laki-laki

4. Agama : Islam

5. Alamat Rumah : Perum Griya Arga Permai JI. Lawu U-8
Kwarasan, Nogotirto, Gamping, Sleman

6. Pendidikan Terakhir  : S1IAIN Imam Bonjol Padang Sumbar

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SDN Purwokerto Ku(Z
2. SMPK 1 Purwokerto gb
3. SMA Veteran Purwokert
4. S1 IAIN Imam Bonjc

ISLAM
kabupaten a yumas.

C. PENGALAMAN PEKER
1. Staf KUA Kecamatan VII Koto Padan Panaman Sumbar tahun 1998
2. Wakil M M k Sumbar tahun
2000
3. Penghulu KUA kecamatan Ko@%\e kota Yogyakata tahun 2004

4. Penghulu KUR Webanan) T e 670 Kot Y ofakarta tahun 2008



